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Nurhayati 2016. Keefektifan model pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar (dibimbing oleh Jufri dan Munirah).

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan hasil penerapan model pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar (2) mendeskripsikan hasil penerapan model pembelajaran konvensional dalam terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar (3) mendeskripsikan perbedaan secara signifikan kemampuan menulis puisi antara yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah dengan yang menerapkan model pembelajaran konvensional. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar yang berjumlah 97 siswa. Sampel berjumlah 25 untuk kelas eksperimen dan 24 untuk kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, tes dan wawancara dan tehnik analisis data adalah analisis statistik deskriftif dengan uji-t atau uji beda. Adapun yang dibedakan dalam penelitian ini adalah skor subjek pada tes awal (pretest) dengan skor akhir (postes) untuk masing-masing kelompok. Data jenis uji-t yang diolah dengan program komputer sistem Statiscal Product Service Soluversition (SPSS) versi 2.00. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa (1) hasil penerapan model pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar berada pada kategori baik (rata-rata 79,28) dengan ketuntasan hasil belajar sekitar 96% dengan rentang nilai 71 sampai 85 dan melampaui dari nilai yang ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu 85% ≥75. (2) hasil penerapam model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar berada pada kategori baik (rata-rata 71,67) dengan ketuntasan hasil belajar sekitar 83% dengan rentang nilai 61  sampai 81 dan tidak melampaui dari nilai yang ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu 85% ≥75. (3) hasil analisis data diperoleh nilai signifikansi ( p = 0,000 ) pada derajat bebebasan 47, karena p < a = 0,05, dengan ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan kata lain th = 6,293 lebih besar dari tt = 2,001 dengan hipotesa th ≥ tt  dengan signifikasi p > α = 0,05. Artinya H1 diterima atau model pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) lebih efektif digunakan dibandingkan  model pembelajaran konvensional dalam pembelajaran menulis puisi siswa SMP Muhammadiyah 1 Makassar.
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Masyarakat modern seperti sekarang ini dikenal dua macam cara berkomunikasi, yaitu komunikasi secara langsung dan komunikasi secara tidak langsung. Kegiatan berbicara dan mendengarkan (menyimak), merupakan komunikasi secara langsung, sedangkan kegiatan menulis dan membaca merupakan komunikasi secara tidak langsung. Komunikasi dalam menulis pada dasarnya merupakan kegiatan penyampaian pesan-pesan kepada orang lain dengan menggunakan bahasa. Seorang penulis akan melakukan proses komunikasi kepada orang lain melalui tulisan yang dibuatnya. Proses komunikasi berlangsung dengan melibatkan penulis sebagi pembawa pesan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan. Dengan menulis, seorang dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan kompetensi dasar berbahasa. Menulis pada dasarnya adalah usaha untuk menuangkan ide, pikiran, perasaan dan kemauan dengan wahana bahasa tulis. Menulis diajarkan di sekolah sebagai salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa selain keterampilan menyimak, berbicara dan membaca.
Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar mengemban pencapaian tujuan sebagaimana tertuang dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Tujuannya, yaitu meningkatkan keterampilan berbahasa siswa. Keterampilan tersebut yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis (Depdiknas, 2006:3). Pada keempat keterampilan tersebut terintegrasi pembelajaran sastra, baik prosa, puisi maupun drama.
Dibandingkan dengan tiga keterampilan berbahasa yang lain menulis lebih sulit dikuasai. Hal ini disebabkan oleh kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi tulisan. Senada dengan hal tersebut, menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa yang memiliki tingkat kesulitan dibandingkan dengan keterampilan yang lainnya. Menulis membutuhkan keterampilan, wawasan yang luas, dan motivasi yang kuat untuk dapat melakukannya. Hal ini sesuai dengan pendapat De Porter & Hernacki (2007:179) bahwa menulis adalah aktivias seluruh otak yang menggunakan belahan otak kanan (emosional) dan belahan otak kiri (logika), yang merupakan bagian logika adalah perencanaan, outline, tata bahasa, penyuntingan, penulisan kembali, penelitian dan tanda baca. Sementara itu termasuk bagian emosional adalah semangat, spontanitas, emosi, imajinasi, gairah, ada unsur baru, dan kegembiraan.
Salah satu kompetensi dasar yang harus dicapai dalam standar kompetensi menulis, yaitu menulis puisi baru dengan memperhatikan bait, irama, dan rima (Depdiknas, 2006:22). Menulis puisi sebagai salah satu aspek yang diharapkan dikuasai siswa. Dalam pembelajaran puisi, diletakkan pada kemampuan siswa mengekspresikan puisi dalam bentuk menulis yang kreatif yang dapat membangkitkan semangat, pikiran, jiwa pembaca. Dengan demikian pembaca dapat memperoleh hikmah berdasarkan puisi yang dibaca.
Materi menulis puisi merupakan salah satu materi yang disajikan dalam pembelajaran sastra di kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar. Secara tegas, dicantumkan di KTSP bahwa kegiantan menulis puisi di SMP bertujuan menggali dan mengembangkan kompetensi dasar siswa, yakni kompetensi menulis kreatif puisi. Pencapaian kompetensi menulis kreatif (menulis puisi) dapat diukur berdasarkan indikator pembelajarannya, yakni kata yang tepat dan rima yang menarik untuk menyampaikan maksud/ide (Depdiknas, 2006:13).
Pembelajaran menulis puisi dapat membantu siswa untuk mengekspresikan gagasan, perasaan, dan pengalamamnya. Melatih siswa menulis puisi yang dilakukan oleh seorang guru dapat membantu siswa mencurahkan isi hatinya, ide, dan pengalamannya melalui bahasa yang indah. Melalui penulisan puisi, dapat mendorong siswa untuk belajar bermain dengan kata-kata, menafsirkan dunianya melalui cara baru yang khas dan menyadarai bahwa imajinasinya dapat menjadi kongkret bila ia dapat memilih kata-kata dengan cermat untuk ditulis dalam puisi.
Salah satu tekanan pengembangan kurikulum yaitu kebangkitan industri kreatif dan budaya. Oleh karena itu, pengembangan pendidikan berbasis budaya perlu mendapat perhatian serius. Salah satu langkah untuk mewujudkan hal tersebut yaitu dengan dilaksanakannya pengembangan kreatifvitas menulis pada perserta didik, khususnya menulis puisi. 
Berdasarkan uraian tersebut tampak bahwa pembelajaran menulis puisi sangat penting ditingkatkan dalam lingkup pendidikan. Menyadari pentingnya pembalajaran menulis puisi bagi siswa di SMP, pembelajaran tersebut perlu mendapat perhatian yang serius. Akan tetapi, kenyataan di lapangan, khususnya siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar menunjukkan bahwa pembelajaran menulis puisi di sekolah masih mengalami kendala dan cenderung dihindari siswa. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya pemahaman nilai dan manfaat yang dapat diperoleh siswa ketika menulis puisi.
Fenomena di kelas menunjukkan bahwa siswa kelas XIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar mengalami kesulitan dalam menulis puisi. Siswa kesulitan menemukan ide, menentukan kata-kata, memulai menulis, mengembangkan ide menjadi puisi karena minimnya penguasaan kosakata. Selain itu, siswa kesulitan menulis puisi karena tidak terbiasanya mengemukakan perasaan, pemikiran, imajinasinya dan kurang mampu menghubungkan antara khayal dengan dunia nyata ke dalam puisi. 
Penyebab lainnya adalah guru masih belum menemukan cara-cara yang inovatif yang memadai untuk menerapkan pembelajaran menulis puisi sehingga suasana pembelajaran masih cenderung menjenuhkan. Metode pembelajaran masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Model ini cenderung satu arah yaitu dari guru pada siswa dan siswa lebih banyak mendengar materi dari pada melaksanakan aktivitas pembelajaran. Padahal metode ceramah cenderung membuat suasana belajar menjadi kaku, monoton dan kurang menggairahkan sehingga siswa menjadi kurang aktif dan kurang bersemangat dalam belajar. 
Pembelajaran yang disampaikan oleh guru masih didominasi tentang pengertian puisi dan unsur-unsur yang terkandung didalamnya sedangkan untuk praktik menulis puisi masih minim sehingga siswa kurang terlatih untuk menulis puisi. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru tidak kontekstual, tanpa mencoba melakukan inovasi dalam meningkatkan hasil yang lebih baik. Pengabaian ini membuat siswa kurang kreatif dalam memaparkan data dan fakta, lambat dalam menyelesaikan tulisan, dan siswa sulit menggambarkan suatu objek sehingga hasil karangan puisi terkadang kurang menarik.
Melihat fenomena yang ada, akhirnya peneliti berusaha memberikan solusi alternatif dalam pembelajaran menulis agar segala permasalahan serta kendala yang terdapat pada siswa maupun guru dapat teratasi. Adapun solusi yang ditawarkan adalah dengan memilih model pembelajaran yang tepat dan baru sehingga dapat meningkatkan minat peserta didik dalam belajar. Menurut peneliti model yang tepat adalah model pembelajaran berbasis masalah.
Model pembelajaran berbasis masalah dipilih karena model pembelajaran berbasis masalah ini membebaskan siswa untuk berpikir, berkreasi dan berkembang. Artinya dengan model pembelajaran ini diharapkan siswa dapat lebih aktif, lebih kreatif dan lebih dominan dalam pembelajaran. Karena dalam menulis puisi dibutuhkan aspek-aspek tersebut, dan pada dasarnya pembelajaran berbasis masalah bisa diterapkan dalam pembelajaran materi apapun. Belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dan respon, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. Lingkungan memberikan masukan kepada siswa berupa bantuan dan masalah sedangkan sistim saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis dan dicari pemecahannya dengan baik.
Beberapa peneliti sebelumnya yang melalukan penelitian yang relevan yaitu Nirwana (2015) dengan judul “Efektifitas Musik Instrumen Klasik Terhadap Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Watampone” hasil penelitian menunjukkan bahwa musik instrumen klasik efektif digunakan pada pembelajaran keterampilan menulis puisi. Sakina Fitri (2013) dalam pembelajaran menulis puisi baru siswa kelas X SMA Negeri Bulukumba dengan metode koomperatif tipe Think Pair Shere (berpikir, berpasangan dan berbagi)  hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pembelajaran dikategorikan memadai tingkat persentase kemampuan mencapai 27 orang (90%) yang mendapat nilai 75 ke atas. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Anton La Hari (2013) “Pembelajaran Menulis Puisi Melalui Strategi Pengamatan Terhadap Lingkungan Sekitar Siswa Kelas X-3 SMA Negeri 3 Namlea” mengalami peningkatan dari 45,71% menjadi 88,57% siswa yang memperoleh nilai 70 keatas.
Selain itu, Joko Widodo dkk. dalam jurnalnya yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Melalui Penerapan Strategi Identifikasi Berbasis Kecerdasan Majemuk Pada Siswa Kelas X-A SMA Negeri 1 Gemolong Tahun Ajaran 2011/2012” menunjukkan peningkatan hasil. Nilai rata-rata pratindakan adalah 67,66, siklus I adalah 74,0, dan siklus II adalah 78,0. Selain itu, Hj.Eti Fahriaty dari Universitas Negeri Jakarta dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Melalui Penerapan Strategi Sugestopedia” Menunjukkan peningkatan hasil kemampuan menulis puisi siswa kelas VII D SMP Negeri 2 Pangkalpinang. Rata-rata nilai tes awal hanya 48,29, rata-rata nilai tes akhir siklus I meningkat menjadi 68,51. Siklus II 72,79, siklus III 75,43. 
Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Karlinda dengan judul “Penerapan Metode Latihan dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Anak-Anak Siswa Kelas IV SDN 5 Soni” Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis puisi anak-anak siswa kelas IV SDN 5 Soni terjadi peningkatan dari 16,6% pada observasi awal, menjadi 58,3% pada siklus 1, dan peningkatan signifikan pada siklus 2 sebesar 83,3%. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Anisa Nur Laeli, dkk (2013) “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Keindahan Alam Menggunakan Metode Partisipatori dengan Media Gambar” Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis puisi keindahan alam. Siklus I nilai rata-rata kelas 64,83 dan siklus II 78. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Dwi Sulistyorini “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi dengan Media Gambar Pada Siswa Kelas V SDN Sawojajar V Kota Malang” Pada tindakan siklus I, jumlah siswa yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam menulis puisi sesuai dengan indikator tersebut di atas hanya 55 % siswa yang mampu mencapai nilai 75. Sedangkan pada siklus II dengan indikator tersebut di atas 100% siswa yang mampu mencapai nilai 75 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Beberapa penelitian di tersebut pada dasarnya memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Makassar. Adapun persamaannya terdapat pada objek kajiannya yaitu menulis puisi, sedangkan perbedaannya adalah lokasi penelitian yang berbeda, dan penerapan model yang berbeda dan masalah atau kendala yang dihadapi (baik masalah atau kendala siswa, masalah atau kendalah  guru, dan masalah model pembelajaran) juga berbeda. Selain itu, perbedaannya juga terletak pada jenis penelitiannya, rata-rata penelitian tersebut adalah penelitian PTK kecuali penelitian yang dilakukan oleh Nirwana (2015) sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh calon penelitia adalah penelitian eksperimen. 




Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, masalah yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu “Apakah Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Besed Learning) efektif terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar? Selanjutnya, rumusan masalah ini dirinci sebagai berikut.
1.	Bagaimanakah hasil penerapan model pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar?
2.	Bagaimanakah hasil penerapan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan menulis puisi siswa siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar?




Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini ialah mengkaji keefektifan model pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar. Tujuan ini dirinci sebagai berikut.
1.	Untuk mendeskripsikan hasil penerapan model pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar.
2.	Untuk mendeskripsikan hasil penerapan model pembelajaran konvensional dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar.
3.	Untuk mendeskripsikan perbedaan secara signifikan kemampuan  menulis puisi antara yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning)  dengan yang menerapkan model pembelajaran konvensional.

D.	Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, baik secara teoretis maupun secara praktis.
1.	Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat teoretis, yaitu memberikan sumbangan pemikiran dan tolak ukur kajian pada penelitian lebih lanjut yaitu berupa alternatif yang dapat dipertimbangkan dalam usaha memperbaiki mutu pendidikan dan mempertinggi interaksi belajar mengajar, khususnya dalam pembelajaran menulis puisi. Manfaat teoretis lainnya adalah menambah khasanah pengembangan pengetahuann mengenai pembelajaran menulis puisi dan model pembelajaran.
2.	Manfaat praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
a.	Bagi guru, dapat memberikan alternatif pengajaran untuk diterapkan dalam proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, sebagai upaya meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia siswa dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah.
b.	Bagai siswa, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah ini dapat merangsang siswa untuk berpikir kriris, kreatif, inovatif, aktif dan membantu meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia siswa.














Pada bagian ini dikemukakan beberapa landasan teori dan tinjauan pustaka yang merupakan landasan penelitian ini. Sehubungan dengan masalah yang diteliti, kerangka teori yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.	Hakikat Menulis
a.	Pengertian Menulis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, menulis adalah (1) membuat huruf atau angka dengan pena, pensil dan sebagainya (2) melahirkan pikiran atau perasaan seperti mengarang membuat surat dan sebagainya (3) menggambar atau melukis (4) membatik kain. Menurut Tarigan (2008:21) mengemukakan bahwa menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambing-lambang grafik tersebut sepanjang mereka memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut. Menulis merupakan kegiatan produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini penulis haruslah tampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata. Disebut sebagai kegiatan produktif karena menulis adalah kegiatan yang mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, dan pengetahuan penulis kepada pembaca.
Senada dengan Tarigan, Weiss (1990:45) dalam Salam (2009:1) berpendapat menulis berarti menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik  suatu bahasa yang dipahami seseorang, sehingga orang lain dapat membaca dan memahami makna yang terkandung dalam lambang-lambang tersebut. Setiap penulis atau pengarang mempunyai pikiran atau gagasan yang ingin dituangkan dan disampaikan kepada pembaca. 
Menulis merupakan aktivitas komunikasi bahasa yang menggunakan tulisan sebagai mediumnya. Tulisan ini terdiri dari rangkaian huruf yang bermakna dengan segala kelangkapan lambang tulisannya seperti ejaan dan pungtuasi. Menulis berarti melahirkan pikiran atau perasaan melalui lambang (tulisan). Tentu saja segala lambang (tulisan) yang dipakai haruslah merupakan hasil kesepakatan para pemakai bahasa yang satu dengan yang lain harus saling memahami.
Berdarkan berberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah pengungkapan pikiran dan perasaan melalui tulisan, tentu saja tulisan yang dipahami dan merupakan kesempakatan pemakaian bahasa.
b.	Manfaat Menulis
   Menulis bukanlah pekerjaan yang mudah, butuh ketekunan dan kegigihan. Adapun manfaat menulis adalah:
1)	Menulis menyumbangkan kecerdasan
Menulis adalah suatu aktivitas yang kompleks. Kompleksitas menulis adalah tuntutan kemampuan mengharmonikan berbagai aspek. Aspek-aspek itu meliputi pengetahuan tentang topik yang akan dituliskan, penuangan pengetahuan itu ke dalam bahasa yang jerni disesuaikan dengan corak wacana dan kemampuan pembacanya serta penyajiannya selaras dengan konvensi atau aturan penulisan.
2)	Menulis mengembangkan inisiatif dan kreativitas
Dalam menulis, seorang mesti menyiapkan dan menghayati sendiri segala sesuatunya, unsur mekanik tulisan yang benar seperti pungtuasi, ejaan, diksi, pengalimatan dan pewacanaan. Bahasa topik serta pertanyaan dan jawaban yang harus diajukan sendiri. Agar hasil enak dibaca, maka yang dituliskan harus ditata dengan runtut, jelas, dan menarik. Penulis tentunya berusaha semaksimal mungkin menuangkan daya inisiatif dan kreativitas yang dimiliki agar tulisan yang dihasilkan menarik untuk dibaca.
3)	Menulis menumbuhkan keberanian (mental)
Seorang penulis harus berani menampilkan keberaniannya ketika menulis, termasuk pemikiran, perasaan dan gayanya serta menawarkan kepada publik. Konsekuensinya, penulis harus siap dan mau melihat dengan jerni penilaian dan tanggapan apapun dari pembacanya, baik yang bersifat positif ataupun negatif. Kesiapan untuk menerima tanggapan dari pembaca membuktikan penulis bertanggung jawab terhadap tulisan yang dibuatnya. Hal ini juga bermanfaat untuk perbaikan tulisan selanjutnya, baik yang bersifat positif ataupun negatif. 
4)	 Menulis mendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi
Seseorang menulis mempunyai ide, gagasan, pendapat atau sesuatu hal yang menurutnya perlu disampaikan dan diketahui orang lain. Akan tetapi, yang disampaikannya itu tidak selalu dimilikinya saat itu. Padahal dia tidak akan dapat menyampaikan banyak hal dengan memuaskan tanpa memiliki wawasan atau pengetahuan yang memadai tentang hal yang akan dituliskannya. Kecuali, kalau memang yang ia sampaikan hanya sekedarnya.
Kondisi ini akan memacu seseorang untuk mencarari, mengumpulkan dan menyerap informasi yang diperlukan. Untuk keperluan itu, ia mungkin akan membaca, menyimak, mengamati, berdiskusi, berwawancara. Cara mengumpulkan dan menyerap informasi bagi orang yang sekedar tahu untuk dirinya sendiri dan untuk disampaikan kembali kepada orang lain cenderung berbeda. Perbedaan itu paling tidak terletak pada hal berikut. Bagi penulis (juru bicara), pemerolehan informasi itu dimaksudkan agar dapat memahami dan mengingatnya dengan baik, serta menggunakannya kembali untuk keperluannya dalam menulis. Implikasinya, ia akan berusaha menjaga sumber informasi itu serta memelihara dan mengorganisasikan sebaik mungkin. Upaya ini dilakukan agar ketika diperlukan, informasi itu dapat dengan mudah ditemukan dan dimanfaatkan.
c.	Kendala-kendala dalam menulis.
Dalam menulis, sama halnya dengan aktifitas bahasa lainnya, terdapat kendala-kendala  baik bersifat secara umum maupun yang bersifat secara khusus. Menurut A. Chaedar Alwasih (2013:206) Kendala yang bersifat umum artinya  kendala yang dialami hampir oleh semua penulis, sedangkan kendala yang bersifat khusus adalah kendala yang mungkin dialami oleh penulis-penulis tertentu secara individual dan sifatnya, kurang lebih, unik.

1). Kendala umum
Perlu disadari bahwa penulis sempurna tidak akan pernah ada tanpa mengalami kendala-kendala tertentu. Nilai dari sebuah tulisan tidak hanya dinilai dari isi tulisan tersebut, tetapi juga kerja keras penulis dalam menulis tulisan tersebut. Beberapa kendala umum adalah (1) Kesulitan karena kekurangan materi, (2) Kesulitan memulai dan mengakhiri tulisan (3) Kesulitan strukturasi dan penyelarasan isi, dan (4) Kesulitan memilih topik.
2). Kendala khusus 
Kendala khusus yang dialami penulis itu berbeda antara yang satu dengan yang lain. Untuk menulis dengan baik dan berhasil, kita membutuhkan tenaga yang ekstra, bukan hanya ilmu dan keterampilan saja, melainkan keinginan yang begitu kuat serta semangat yang tinggi. Yang dimaksud dengan mood di sini adalah semangat dan keselarasan hati untuk menulis. Penyebab hilangnya mood sangatlah banyak diantaranya kekukarang atau kehabisan ide. Ide merupakan “ruh” dalam sebuah tulisan kita dan jika tulisan “miskin” dengan ide maka tulisan itu seakan “mati”.
d.	 Kemampuan Menulis 
Kemampuan menulis merupakan kemampuan kompleks, karena menulis merupakan suatu proses perkembangan yang menuntut pengalaman, waktu, kesempatan, latihan serta memerlukan cara berpikir yang teratur untuk mengungkapkannya dalam bentuk bahasa tulis. Kegiatan menulis ibarat menciptakan suatu kebiasaan baru. Seseorang akan biasa menulis apabila membiasakan diri (atau memaksakan diri bagi pemula) untuk menulis. Kemampuan menulis hanya bisa diraih secara sempurna jika praktik atau latihan dilatarbelakangi oleh pemahaman teoretis. Dengan kata lain, dalam proses (latihan) menulis, teori dan praktik tidak dapat dipisahkan. Oleh sebab itu, keterampilan menulis perlu mendapatkan perhatian yang lebih dan sungguh-sungguh sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa.
Talenta atau bakat telah diberikan Allah swt. Hal yang perlu dilakukan adalah menemukan dan mengembangan bakat tersebut sepanjang kisah hidup manusia. Bakat hanya merupakan syarat perlu, tetapi belum mencukupi untuk dapat menulis. Adanya bakat akan membuat seorang calon penulis lebih mudah dalam menyerap teori-teori penulisan. Namun, bakat saja tidak cukup. Banyak orang yang memiliki bakat menulis yang luar biasa, tetapi tulisan mereka tidak pernah dipublikasikan.
e.	Menulis Kreatif
Menulis kreatif merupakan kegiatan yang dapat mendorong peserta didik untuk menggunakan apa yang dimiliki seperti gagasan, kesan, perasaan, harapan, gambaran serta bahasa yang telah dikuasai. Menulis kreatif dilakukan sebagai usaha untuk menemukan sebagian besar “tumpukan” pemikiran anak yang jarang digunakan. Oleh karena itu, menulis kreatif perlu dilatihkan kepada anak untuk dapat mengembangkan bakat dan potensi dirinya.
Ada kenyataan bahwa hampir semua penulis yang terkenal di abad ini pada awalnya terpengaruh oleh penulis-penulis lain yang karyanya telah mereka baca. Jadi, seorang guru yang ingin mengajarkan penulisan kreatif pada siswanya harus memulainya dengan mengenalkan karya-karya sastra yang ada. Menurut Rahmanto (1988) dalam Anton La Hari (2013:20) salah satu cara yang baik untuk mendorong siswa berlatih menulis kratif adalah dengan memberikan tema yang bersifat umum agar dapat dikembangkan sendiri oleh para siswa berdasarkan pengamatan dan pengalaman mereka. Selanjutnya menurut Nurhadi dalam Salam (2009:12) bahwa kreatif berarti rangsangan mengaikan proses-proses yang terlibat dalam kegiatan seni, ilmu pengetahuan, dan tehnologi. Dengan demikian kreatifitas berarti sesuatu yang mendorong, meningkatkan dan mengembangkan setiap kegiatan manusia. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penulisan kreatif dapat disimpulkan bahwa penulisan kreatif adalah dorongan jiwa untuk menciptakan sesuatu yang baru dalam setiap kegiatan manusia.
2.	Pembelajaran Puisi
a.	 Pengertian Puisi
Puisi berasal dari bahasa Yunani yaitu Poeima yang berarti membuat, Poeisis yang berarti pembuatan. Dalam bahasa Inggis disebut Poem atau Poetry. Menurut Slametmuljana (dalam Waluyo, 1995: 23), puisi merupakan bentuk kesusastraan yang menggunakan pengulangan suara sebagai ciri khasnya. Pengulangan kata itu menghasilkan rima, ritma, dan musikalitas. Batasan yang diberikan Slametmuljana tersebut berkaitan dengan struktur fisik saja. Sedangkan James Reeves (dalam Waluyo, 1995: 23) menyatakan bahwa puisi adalah ekspresi bahasa yang kaya dan penuh daya pikat. Selain itu, menurut Waluyo (1995: 25), puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa dengan pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur batinnya. Sedangkan menurut Abrams (1999: 273), puisi merupakan pengulangan dalam kata-kata berima, yang menekankan vokal terakhir. Banyak penyair dalam segala usia telah menggunakan bahasa yang khas. Filsuf Yunani Aristoteles (dalam Abrams, 1999: 268) mendefinisikan puisi sebagai modus imitasi. Representasi fiksi dalam media verbal cara manusia berpikir, perasaan, bertindak, dan berinteraksi. 
Menurut Sayuti (dalam Suwondo, 2003:167), puisi dalam pandangan ekspresif berarti suatu ekspresi, luapan, ungkapan perasaan, atau produk imajinasi penyair yang beroperasi dalam persepsi, pikiran, dan perasaannya. Menurut Klarer (2004: 27), puisi merupakan salah satu genre tertua dalam sejarah sastra. Contoh sastra tertua yang terdapat di Yunani kuno. Meskipun genre tertua, lebih sulit untuk menentukan perbedaan dari genre lain. Upaya tradisional untuk mendefinisikan puisi dengan prosa yaitu dengan melihat karakteristik seperti bait, sajak, dan pilihan kata. Genre puisi secara garis besar dibagi menjadi dua kategori utama yaitu puisi naratif dan puisi liris. 
Sedangkan menurut Rendra (dalam Haryono, 2005:60), kualitas yang harus ada dalam sebuah puisi adalah keindahan bahasa dan keotentikan. Lebih lanjut, Rendra menyatakan bahwa fungsi puisi adalah mengungkapkan hal-hal atau kejadian-kejadian secara puitis dalam kehidupan manusia dan mengekspresikan secara sebenar-benarnya. Pandangan lain dikemukakan Eagleton (2007:25), puisi adalah fiksi, pernyataan moral yang secara lisan. Dalam puisi memuat ritme, irama, pencitraan, diksi, simbolisme, bahasa kiasan, ambiguitas, metafora, dan sugestif. Lebih lanjut, Eagleton menyatakan bahwa cara lain untuk menempatkan titik tentang fiksi adalah untuk mengklaim puisi yang mengundang perlakuan secara pragmatis.
Pendapat lain diungkapkan oleh Sastrowardoyo (dalam Eneste, 2009:27), puisi merupakan suara dari alam bawahsadar. Dalam alam bawahsadar jika dimasuki akan menyadarkan kehadiran Tuhan. Suara yang timbul adalah suara kebenaran yang berintikan penyadaran sendiri, bukan tiruan pemikiran dari dogma atau doktrin. Menurut Coleridge (dalam Pradopo, 2010:6), puisi itu adalah kata-kata yang terindah dalam susunan terindah. Penyair memilih kata-kata yang setepatnya dan disusun secara sebaik-baiknya. Sedangkan menurut Carlyle (dalam Pradopo, 2010:6), puisi merupakan pemikiran yang bersifat musikal. Penyair dalam menciptakan puisi memikirkan bunyi yang merdu seperti musik dalam puisinya. Pendapat lain dikemukakan oleh Shelley (dalam Pradopo, 2010:6), puisi adalah rekaman detik-detik yang paling indah dalam hidup kita. Misalnya saja peristiwa-peristiwa yang sangat mengesankan dan menimbulkan keharuan yang kuat, seperti kebahagiaan, percintaan, bahkan kesedihan karena kematian orang yang sangat dicintai. 
Pandangan lain dikemukakan Pradopo (2010:7), puisi merupakan ekspresi pemikiran yang membangkitkan perasaan, merangsang imajinasi indra dalam susunan yang berirama. Semua itu merupakan sesuatu yang penting, direkam dan diekspresikan, dinyatakan dengan menarik dan memberi kesan. Sedangkan menurut Aminuddin (2011: 134), puisi diartikan sebagai membuat atau pembuatan, karena lewat puisi pada dasarnya seorang telah menciptakan suatu dunia tersendiri, yang mungkin berisi pesan atau gambaran suasana-suasana tertentu, baik fisik maupun batiniah.
Menurut Hudson (dalam Aminuddin, 2011:134), puisi adalah salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai media penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi, seperti halnya lukisan yang menggunakan garis dan warna dalam menggambarkan gagasan pelukisnya. Ketika membaca suatu puisi sering kali merasakan ilusi tentang keindahan, terbawa dalam suatu angan-angan, sejalan dengan keindahan penataan unsur bunyi, penciptaan gagasan, maupun suasana-suasana tertentu. 
Menurut Dola (2014: 29), puisi merupakan ragam karya sastra yang terikat oleh irama, rima, serta penyusunan larik dan bait. Puisi adalah ekspresi penyair terhadap kehidupan manusia, dalam hubungannya dengan Tuhan maupun dengan alam dengan menggunakan bahasa estetik yang padat dan padu sebagai mediumnya.




Menurut Waluyo (1995: 71), hakikat puisi disebut struktur batin sedangkan metode puisi disebut struktur fisik. Adapun wujud konkret hakikat puisi adalah pernyataan batin penyair, sedangkan metode adalah struktur pembangun bentuk kebahasaan puisi. 
1)	Struktur Fisik Puisi
Unsur-unsur bentuk atau struktur fisik puisi dapat diuraikan dalam metode puisi, yakni unsur estetik yang membangun struktur luar dari puisi. Unsur fisik puisi meliputi: diksi, pengimajian, kata konkret, bahasa figuratif (majas), verifikasi dan tata wajah puisi (tipologi). Berikut akan diuraikan unsur-unsur fisik puisi. 
a)	Diksi (pilihan kata)  
Penyair sangat cermat dalam memilih kata-kata sebab kata-kata yang ditulis harus dipertimbangkan maknanya, komposisi bunyi dalam rima dan irama, kedudukan kata itu di tengah konteks kata lainnya dan kedudukan kata dalam keseluruhan puisi. Oleh sebab itu, disamping memilih kata yang tepat, penyair juga mempertimbangkan urutan katanya dan kekuatan kata-kata tersebut. Hendaknya disadari bahwa kata-kata dalam puisi bersifat konotatif artinya memiliki kemungkinan makna yang lebih dari satu. Menurut Emzir dan Rohman (2015: 242), setiap kata yang digunakan dalam puisi akan mempunyai beberapa fungsi yaitu fungsi makna, bunyi, maupun bentuk. Ketepatan pemilihan kata tidak hanya sekadar bagaimana suatu makna bisa diungkapkan melainkan kata yang dipilih harus mengungkapkan satu ekspresi.
b)	Pengimajian
Ada hubugan erat antara diksi, pengimajian, dan kata konkret. Diksi yang terpilih harus menghasilkan pengimajian yang dapat dihayati melalui penglihatan, pendengaran, atau cita rasa. Pengimajian dapat dibatasi dengan kata atau susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan pengalaman sensoris, seperti penglihatan, pendengaran, dan perasaan. Puisi seolah-olah mengandung gema suara, benda yang tampak, atau sesuatu yang dapat dirasakan, diraba, atau disentuh. Oleh karena itu, pengimajian berhubungan erat dengan diksi dan kata konkret.
Menurut Effendi (dalam Waluyo, 1995: 80), pengimajian dalam puisi dapat dijelaskan sebagai usaha penyair untuk menciptakan atau menggugah timbulnya imaji dalam diri pembacanya, sehingga pembaca tergugah untuk menggunakan imaji untuk melihat benda-benda, warna, dengan telinga hati mendengar bunyi-bunyian dan dengan perasaan hati kita menyentuh kesejukan dan keindahan benda dan warna.
c)	Kata Konkret
Kata konkret ialah kata-kata yang dapat dilukiskan dengan tepat, membayangkan dengan jitu akan apa yang hendak dikemukakan oleh penyair. Jika penyair mahir memperkonkret kata-kata, maka pembaca seolah-olah melihat, mendengar atau merasakan apa yang dilukiskan oleh penyair. Dengan demikian pembaca terlibat penuh secara batin ke dalam puisi. Jika imaji pembaca merupakan akibat dari pengimajian yang diciptakan penyair, maka kata konkret ini merupakan syarat atau sebab terjadinya pengimajian itu. Dengan kata yang diperkonkret, pembaca dapat membayangkan secara jelas peristiwa atau kejadian yang dilukiskan oleh penyair.
d)	Bahasa Figuratif (majas)
	Semua puisi yang ditulis oleh pengarang tidak bisa dilepaskan dari penggunaan gaya bahasa yang lebih dikenal dengan majas. Sebab, dari penggunaan gaya bahasa inilah puisi  bisa terlihat memiliki makna khusus bukan dalam arti sebenarnya. Dan bukan dalam arti lugas. Gaya bahasa menurut Fachruddin (1994:49) adalah pernyataan bahasa yang digunakan seseorang baik secara sadar atau tidak, dimaksudkan untuk menggugah dan memikat perhatian pendengar atau pembaca terhadap suatu maksud atau pengertian tertentu.
	Gaya bahasa  menurut Abdullah Dola (2007:8) adalah alat tertentu yang menggunakan bahasa untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan pengarang sehingga pebaca ayau penikmat dapat tertarik atau terpukau atasnya. Apabila gaya bahas digunakan pengarang telah menghasilkan “daya” tertentu kepada para pembacanya, berarti gaya bahasa yang digunakan telah mencapai “plastis bahasa”. Karya sastra yang plastis bahasanya tinggi akan disenangi pembaca, sebab gambaran-gambaran atau lukisan didalamnya akan terasa hidup, segar dan sejiwa.
	Secara garis besar, Abdullah Dola (2007:8) mengklasifikasikan gaya bahasa dalam empat kelompok besar, yaitu (1) gaya bahasa perbandingan (gaya metafora, gaya personifikasi, gaya hiperbola gaya asosiasi,gaya litotes, gaya ufemisme, gaya alegori, gaya metonimia , gaya sinodese, gaya simbolik), (2) gaya bahasa sindiran (gaya ironi, gaya sinisme, gaya sangkasme), (3) gaya bahasa penegasan (gaya pleonasme, gaya repetisi,  gaya paralelisme,  gaya klimaks, gaya antiklimaks , gaya asidenton, gaya polisindenton , gaya retotis) dan (4) gaya bahasa pertentangan (gaya paradoks, gaya antitesis, gaya kontradisio in terminis) . 
e)	Versifikasi
Dalam puisi terdapat bunyi yang disebut rima dan ritma. Rima adalah pengulangan bunyi di dalam baris atau larik puisi, pada akhir baris puisi atau pada keseluruhan baris atau bait puisi. Menurut Dola (2014: 33), rima adalah pola bunyi yang terdapat dalam puisi. Menurut Emzir dan Rohman (2015: 243), rima adalah bunyi-bunyi yang sama dan diulang baik dalam satuan kalimat maupun pada kalimat berikutnya. Rima dalam puisi dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: (1) asonansi atau keruntutan vokal yang ditandai oleh persamaan bunyi vokal pada satu kalimat seperti, rindu, sendu, mengharu, kalbu; (2) aliterasi atau persamaan bunyi konsonan pada kalimat atau antarkalimat dalam puisi, misalnya; semua sepi sunyi sekali desir hari lari berenang; (3) rima akhir yaitu persamaan bunyi pada akhir baris pada puisi.




Tipologi merupakan bentuk atau perwajahan puisi. Hal inilah yang membedakan antara puisi dengan prosa. Puisi berbentuk bait, larik-larik puisi tidak membangun periodisitet yang disebut paragraf. Baris puisi tidak harus bermula dari tepi kiri dan berakhir ke tepi kanan baris. Tepi kiri atau tepi kanan dari halaman yang memuat puisi belum tentu terpenuhi tulisan dan hal ini tidak berlaku bagi tulisan yang berbentuk prosa. Menurut Indiria (2013: 2), tipologi adalah seni dalam memilih, menyusun, dan mengatur tata letak huruf atau kata untuk keperluan estetika.
2)	Struktur Batin Puisi 
Waluyo (1995: 106), menyebut struktur batin dengan istilah hakikat puisi. Struktur batin puisi terdiri atas tema, nada, perasaan, dan amanat. Penjelasan struktur tersebut adalah sebagai berikut.
a)	Tema
Tema merupakan gagasan pokok yang dikemukakan oleh penyair. Pokok pikiran atau pokok persoalan itu begitu kuat mendesak dalam jiwa penyair, sehingga menjadi landasan utama pengucapannya. Jika desakan yang kuat itu berupa hubungan dengan tuhan maka puisinya bertema ketuhanan. Macam-macam tema menurut Waluyo yaitu: ketuhanan, kemanusiaan, patriotisme atau kebangsaan, kedaulatan rakyat, dan keadilan sosial.
b)	Nada dan Suasana
Nada adalah sikap penyair terhadap pembaca. Apakah penyair ingin bersikap menggurui, menasehati, mengejek, menyindir, atau bersifat lugas hanya menceritakan sesuatu kepada pembaca. Sedangkan suasana adalah keadaan jiwa pembaca setelah membaca puisi itu akibat psikologis yang ditimbulkan puisi itu terhadap pembaca.
c)	Perasaan
Dalam menciptakan puisi, perasaan penyair ikut diekspresikan dan harus dapat dihayati oleh pembaca atau penikmat terhadap sesuatu hal atau peristiwa yang dirasakan oleh penyair, maka penyair menyajikan ciptaannya dengan mengemukakan penggambaran sedemikian rupa sehingga penikmat seakan akan digiring kepada suatu keadaan dengan perasaan tertentu pula. Perasaan seperti inilah yang disebut dengan rasa atau feeling dalam puisi.
d)	Amanat
Amanat adalah hal yang mendorong penyair untuk menciptakan puisinya. Amanat dapat ditemukan setelah mengetahui tema, perasaan, nada, dan suasana puisi. Amanat dimaknai sebagai nasehat yang ditangkap oleh pembaca setelah membaca puisi. Cara pembaca menyimpulkan amanat puisi sangat berkaitan dengan pandangan pembaca terhadap suatu hal.
c.	Jenis-jenis puisi 
	Puisi dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu puisi lama dan puisi baru. Pusi lama adalah jenis puisi yang terikat oleh aturan-aturan, di antaranya jumlah kata dalam satu baris, jumlah baris dalam satu bait, persajakan (rima), banyaknya kata setiap baris, dan irama. Sedangkan puisi baru adalah jenis puisi yang tidak terikat oleh aturan-aturan yang umum berlaku untuk jenis puisi lama. Struktur untuk puisi baru juga lebih bebas, baik dalam segi suku kata, jumlah baris, maupun rimanya. 
a.	Puisi lama
	Puisi lama terbagi menjadi tujuh macam yakni mantra, pantun, karmina, gurindam, syair, saloka dan talibun.
1)	Mantra.
	Mantra adalah sejenis puisi tua yang keberadaanya dianggap memiliki kekuatan gaib sebagaimana doa. Pada mulanya, mantra bukan menjadi bagian dari karya sastra, melainkan bagian dari adat ayau kepercayaan. Tetapi, setelah ditelilti lebih lanjut, mantra memiliki ciri umum yang menyerupai karya sastra, sehingga akhirnya keberadaanya diakui sebagai bagian dari karya sastra.
2)	Pantun 
	Pantun adalah puisi lama yang mempunyai tiga ciri, pertama, terdiri dari empat baris yang berpola ab ab. Kedua, setiap baris terdiri dari 8-12 suku kata. Ketiga, dua baris pertama sebagai sampiran dan dua bari berikutnya sebagai isi. Kata “pantun” berasal dari kata patuntun dalam bahasa Minangkabau yang berarti penuntun. Sejak kemunculannya, pantun biasa digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai alat untuk memelihara bahasa dan mengakrabkan pergauan antara sesama. 
3)	Karmila 
	Karmila adalah jenis pantun pendek yang hanya terdiri dari dua baris. Baris pertama merupakan sampiran, sementara bari kedua merupakan isi. Dalam budaya Betawi, karmina sangat dikenal sebagi pantun pendek yang sering digunakan dan disajika dalam acara-acara penting, seperti lamaran, pernikahan, pesta budaya dan sebagainya.
4)	Gurindam 
	Gurindam adalah puisi lama yang mempunyai tiga ciri. Pertama, setiap baris terdiri dari dua baris dengan rima yang sama (a-a, b-b atau c-c). Kedua, jumlah suku kata dalam setiap baris antara 10-14 suku kata. Ketiga, hubungan antara baris satu dan dua membentuk kalimat majemuk yang mempunyai hubungan sebab-akibat.
5)	Syair 
	Syair adalah puisi berirama yang berasal dari daerah arab dan mempunyai empat ciri. Pertama setiap bait terdiri dari empat baris  dan bersajak a-a-a-a. Kedua, setiap baris mempunyai makna yang saling berkaitan dengan baris-baris sebelumnya. Ketiga, kebanyakan syair memceritakan kisah yang mengandung nasihat / petuah. Keempat, setiap baris terdiri dari 8-12 suku kata. dari daerah arab dan mempunyai empat ciri. Pertama setiap bait terdiri dari empat baris  dan bersajak a-a-a-a. Kedua , setiap baris mempunyai makna yang saling berkaitan dengan baris-baris sebelumnya. Ketiga, kebanyakan syair memceritakan kisah yang mengandung nasihat / petuah. Keempat, setiap baris terdiri dari 8-12 suku kata.
6)	Saloka 
	Saloka adalah jenis puisi elayu klasik yang mempunyai bentuk mirip pantun dan mengandung senda gurau, kata “seleka” diambil dari bahasa Sangsekerta, sloka yang berarti bahasa berkait yang bentuk dan peranannya mirip seperti pantun. Seloka biasanya ditulis dalam empat baris, tetapi ada juga yang lebih dari empat baris.

7)	Talibun 
	Talibun adalah jenis pantun yang panjang yang terdiri lebih dari empat baris  dan semuanya berjumah genap, antara lain enam, delapan, sepuluh, dua belas baris dan seterusnya. Meskipun talibun dengan jumlah baris seperti itu tetap ada. Apabila talibun terdiri dari enam sampiran, sementara tiga baris kedua dikategorikan sebagai isi. Apabila talibun terdir dri delapan baris maka empat baris pertama adalah sampiran dan empat baris berikutnya adalah isi. Demikian pula seterusnya.
b.	Puisi baru
	Puisi baru terbagi menjadi tujuh macam yakni ode, epigram, romance, elegi, sartire, himne dan balada.
1)	Ode 
	Ode adalah puisi yang mengungkapkan sanjungan atau pujaan kepada orang-orang berjasa. Ode ini biasa ditulis dalam nada agung dan tema serius, sehingga karakteristik bahasanya terlihat lebih berbeda dri puisi-puisi baru jenis lain. kata “ode” berasal dar bahasa yunani yang berarti “nyanyian”.
2)	Epigram 
	Epigram adalah puisi yang berisi tentang ajaran-ajaran hidup atau tuntutan ke arah kebenaran. Kata “epigram” berasal dari bahasa yunani, epigamma, yang berarti pedoman, teladan, nasihat, atau ajakan untuk melakukan hal-hal yang benar.
3)	Romance
	Romance adalah puisi yang berisi tentang kisah-kisah percintaan. Romance pada umumnya lahir dari pengalaman pengarang tentang kisa percintaan yang pernah dialaminya. Atau, romance juga bisa lahir dari pengamatan pengarang terhadap orang-orang disekitarnya yang tengah menjalin cinta dengan kekasihnya.
4)	Elegi 
	Elegi adalah puisi yang berisi tentang ratap tangis atau kesedihan. Objek yang digambarkan di dalam elegi biasanya berupa pengalanan- pengalaman pahit atas hal yang pernah dialami, atau biasanya juga berupa penyesalan atas sesuatu yang pernah dilakukan di masa lalu.
5)	Sartire 
	Sartire adalah puisi yang berisi sindiran atau kritikan kepada penguasa atau orang yang memiliki kedudukan (jabatan). Sartine berasal dari bahasa latin, satura, yang berarti sindiran atau kecaman. Pada masa orde baru, para sastrawan banyak pemerintahan pada saat itu. Di antara sastrawan-sastrawan tersebut yang banyak menulis sartire adalah W.S. Rendra.
6)	Himne 
	Himne adalah puisi yang berisi pujian-pujian untuk Tuhan atau pujaan-pujaan untuk tanah air tercinta serta pahlawan yang telah ikut berjuang membela kemerdekaan. Kata “himne” berasal dari Yunani, hymnos, yang berarti pujian atau pujaan. 
7)	Balada 
	Balada adalah puisi yang menceritakan tentang kisah dari sebuah karangan pribadi, mitos atau legenda yang dinyakini kebenarannya di masyarakat. Balada terkadang ditulis menyerupai dialog oleh pengarang  dengan tujuan untuk menghidupkan cerita  yang berada di dalamnya. Sastrawan angkatan 66 banyak melahirkan balada.
d.	Langkah-langkah menulis puisi.
	Langkah-langkah menulis puisi menurut Waluyo (1987) dalam Anton la hari (2013:34) terdapat enam belas langkah yang dimaksudkan untuk memudahkan dalam menulis puisi, tetapi tidak mutlak langkah-langkah ini merupakan tahapan dalam menulis puisi, tetapi dapat dilakukan sesuai dengan urutan yang dipaparkan. Langkah-langkah tersebut adalah : 
1)	Perlunya memahami aliran. 
2)	Perlunya memahami tema. 
3)	Perlunya imajinasi. 
4)	Menemukan ide  atau gagasan dalam penulisan puisi.
5)	Perlunya mengeramkan ide (ingkubasi). 
6)	Menentukan jenis puisi yang sesuai. 
7)	Memilih larik-larik yang menarik.
8)	Menuangkan aspek sosiologis
9)	Menuangkan aspek psikologis 
10)	Memilih tipologi yang sesuai 
11)	Memilih judul yang memikat. 
12)	Memilih diksi yang estetis, padat, dan memikat
13)	Memanfaatkan gaya bahasa 
14)	Memamfaatkan permainan bunyi.
e.	Penulisan Kreatif Puisi
	Mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia adalah salah satu kelompok mata pelajaran dalam kategori ilmu pengetahuan dan teknologi pada KTSP. Bahasa dan Sastra Indonesia diajarkan di sekolah secara berkesenimbungan, baik pada jenjang pendidikan tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) maupun Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat. Materi pembelajaran sastra yang diajarkan pada jenjang pendidikan menengah yaitu puisi, prosa, dan drama. Ketiga materi tersebut melibatkan dua kemampuan yaitu kemampuan reseptif (mendengarkan dan membaca) dan kemampuan produktif (berbicara dan menulis).
	Menulis kreatif puisi adalah salah satu keterampilan sastra yang harus dikuasai oleh siswa SMP. Pembelajaran menulis puisi bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengapresiasikan karya sastra, khususnya puisi. Menurut Pradopo (2014), puisi merupakan hasil aktivitas memandang sehingga puisi bersifat ekspresi kreatif yaitu aktifitas jiwa yang menangkap kesan-kesan lalu dipadatkan dan dipusatkan (kondensasi) bukan semata-mata menyebarkan kesan-kesan dari ingatan (dispersi) layaknya prosa.
	Kesan-kesan tersebut dapat diciptakan berdasarkan pengalaman ataupun suasana alam yang menyenangkan sesuai dengan kurikulum bahasa Indonesia yaitu menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan alam. Oleh karena itu, anggapan bahwa menulis puisi merupakan kegiatan yang sulit seharusnya dapat dihilangkan mengingat siswa SMP memiliki usia rata-rata 12-13 tahun. Anak pada usia tersebut sudah dapat berpikir refleksif dan menyatakan operasi mentalnya dengan simbol-simbol artinya mereka dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka dalam bentuk puisi.
	Dalam penulisan puisi setiap individu melewati serangkaian kegiatan kreatif dengan cara dan gaya tersendiri. Ada generalisasi proses kreatif yang sama dalam menulis puisi yang terdiri atas empat tahap, yaitu penentuan ide, pengendapan, penulisan, serta editing dan revisi.
a.	Pencarian Ide
	Bahan pertama dalam menulis puisi adalah ide atau inspirasi, yaitu sesuatu yang menyentuh rasa atau jiwa yang menbuat sesorang ingin mengabadikan dan mengekspresikannya dalam puisi. Ide ini berupa pengalaman yaitu segala kejadin yang ditangkap panca indera kita, yang kemudian menimbulkan efek-efek rasa, sedih, senang, bahagia, marah, dan sebagainya, yang kemudaian dituliskan dalam bentuk puisi.Pencarian inspirasi itu bersifat aktif-kreatif, bukan pasif seperti yang dipahami selama ini, yaitu menunggu inspirasi datang. Ide atau inspirasi haruslah dipanggil, dicari dan diburu dengan cara menyensitifkan panca indera kita dalam memaknai setiap kejadian dan fenomena yang dijumapai di sekeliling. Dengan demikian, kepekaan panca indera dan pemahaman diri yang baik menjadi kunci untuk bisa mendapatkan inspirasi sebagi bahan penulisan.
b.	Pengendapan atau Perenungan
	Jika ide itu sudah didapat, maka renungkanlah atau endapkanlah, proses ini disebut pematangan ide.Tahap pengendapan ide ini digunakan untuk menemukan bait kunci atau diksi kunci yang akan dijadikan sebagai pijakan untuk mengembangkan ide. Proses pengendapan ide umumnya bersifat respon spontan. Artinya, jika kita mendapatkan ide, maka perasaan dan pikiran kita langsung berimajinasi ke mana-mana.
c.	Penulisan
	Prinsip menulisnya adalah ungkapan segala hal yang sudah ada dalam otak tentang ide yang sudah didapat dan diendapkan. Jika masih punya tenaga dan daya, bisa hasil tulisn yang sudah jadi dibaca ulang dan dibetulkan bahasa dan isinya. Persoalan baik atau tidak puisi itu tergantung pada proses. Kadang satu ide dalam menulis puisi bisa menghasilkan lebih dari satu puisi.
d.	Editing dan Revisi
	Jika penulisan sudah selesai, kemudian dilanjutkan dengan editing dan revisi. Editing ini berkaitan dengan pembetulan pada puisi yang diciptakan pada aspek bahasa, baik salah ketik, pergantian kata, sampai kalimat, bahkan tata tulis. Sedangkan revisi berkaitan dengan penggantian isi atau substansi. Oleh karena itu, editing dan revisi menjadi syarat mutlak untuk bisa menghasilkan karya puisi yang bagus.	
f.	Pembelajaran Puisi di Sekolah
	Puisi adalah salah satu karya sastra yang masih diajarkan dalam kurikulum di Indonesia. Pengajaran puisi bukanlah sekedar memindahkan pengetahuan kepada anak didik namun juga mengajarkan nilai-nilai yang terkandung di dalam puisi. Ketidak mantapan pengajaran puisi selama ini disebabkan oleh pengajaran tersebut hanya sampai pada pengetahuan kesusatraan atau pengetahuan puisi. Padahal, yang terpenting adalah bagaimana menanamkan apresiasi puisi pada anak didik. 
	Menurut Rahmanto (1992: 47), hal terpenting dalam pengajaran puisi di kelas adalah menjaga agar suasana tetap santai. Jangan sampai seorang guru atau siswa merasakan awal pelajaran sebagai sesuatu yang menegangkan atau terlalu kaku. Puisi tidak berbeda dengan bentuk-bentuk sastra lain yang menyampaikan pesan dengan bantuan kata-kata. Kata-kata itu memang kadang-kadang mengandung berbagai arti dan disusun dengan pola ketatabahasaan yang khusus agar lebih indah, padat, dan bermakna dalam. Lebih lanjut, menurutnya dalam mengajak para siswa untuk memahami dan menikmati puisi hendaknya guru tidak terlalu tergesa-gesa membebani para siswa dengan istilah-istilah teknis seperti gaya bahasa metafora, hiperbola, personifikasi. Istilah-istilah ini hanya akan dihafalkan dan akan melelahkan ingatan. Pendapat yang sama dikemukakan Gani dalam Ismawati (2013: 65), hal yang sangat penting dalam pengajaran puisi adalah terciptanya iklim belajar yang kondusif di kelas.
	Pembelajaran puisi bertujuan membina apresiasi puisi dan mengembangkan kearifan menangkap isyarat-isyarat kehidupan. Untuk dapat menghargai secara wajar pengalaman-pengalaman yang tertuang dalam sebuah puisi,  haruslah mendekati secara intensif. Pada dasarnya tujuan dari pengajaran puisi adalah memperoleh pengalaman mengapresiasi puisi, pengalaman berekspresi dengan puisi, dan memperoleh pengetahuan dan sikap yang baik terhadap puisi. Dalam perinciannya tentu saja tujuan itu disesuaikan dengan siswa yang akan mempelajari puisi. 
Menurut Gani (1981: 1), dalam pengajaran puisi hal terpenting yaitu membina apresiasi dan mengembangkan kearifan kehidupan. Paling sedikit cakupan pembelajaran puisi meliputi empat, yaitu: (1) menunjang keterampilan berbahasa; (2) meningkatkan pengetahuan budaya; (3) pembentukan watak; dan (4) mengembangkan rasa dan karsa. Pengajaran puisi dikatakan dapat menunjang keterampilan berbahasa karena dengan mendengarkan pembacaan puisi sesungguhnya siswa terlibat dalam proses berpikir (keterampilan menyimak), yang memungkinkan secara mandiri mampu membaca puisi (keterampilan membaca), selanjutnya akan dapat terlibat dalam kegiatan mendiskusikan puisi (keterampilan berbicara), lalu akan mampu menganalisis dan mencipta puisi (keterampilan menulis).
Tujuan pengajaran puisi menurut Ismawati (2013: 4), yaitu: (1) puisi sebagai bahan perenungan dikarenakan dalam puisi termasuk cermin dari kehidupan, dalam pengertian ini hal atau keadaan yang muncul dalam puisi sesuai dengan keadaan secara nyata; (2) puisi sebagai ungkapan batin, puisi digunakan sebagai media untuk memaparkan hubungan personal, misalnya batin antara anak dan ibu; (3) puisi sebagai ungkapan individual, dengan membaca puisi pembaca diajak untuk merenungkan hakikat kehidupan atau keagungan Tuhan; (4) puisi sebagai manifestasi kebudayaan, melalui puisi penyair terkadang memaparkan nilai-nilai budaya tertentu, seperti budaya Jawa, Mandar atau Bugis; (5) puisi sebagai realitas sosial yaitu gagasan terhadap permasalahan yang sedang terjadi yang berkaitan dengan keadaan suatu masyarakat.
		Pada hakikatnya tujuan pembelajaran puisi adalah menanamkan rasa peka terhadap karya sastra, sehingga tumbuh rasa bangga, senang, atau haru. Untuk mencapai tujuan tersebut, pembelajaran sastra khusus puisi berusaha mengakrabkan siswa dalam berbagai tingkat pendidikan dengan konvensi-konvensi puisi modern, harus mengembangkan kepekaannya terhadap konvensi itu, sehingga peserta didik mengenal unsur-unsur dasar yang luas tersebar dalam puisi modern. Konvensi yasng dimaksud menyangkut latar belakang lingkungan masyarakat pemakai bahasa dan budaya tertentu, dan keakraban dibidang ini akan menumbuhkan sikap yang apresiatif.
g.	Kriteria Penilaian Menulis Puisi
	Tahapan dalam proses pengajaran menulis salah satunya adalah penilaian atau evaluasi. Pada tahapan ini, dibutuhkan sesuai dengan pedoman penilaian berupa daftar aspek untuk melihat tingkat keberhasilan siswa. Aspek-aspek tersebut umumnya disesuaikan dengan kompetensi dasar atau indikator keberhasilan pengajaran yang tercantum di silabus. Setiap aspek diberi bobot atau skor sesuai dengan tingkat kepentingannya. Berikut pedoman penilaian untuk kompetensi dasar menulis puisi.
	Tabel 2.1 Aspek Penilaian Hasil Belajar Menulis Puisi.
No 	Aspek yang dinilai	Kategori 	Rentang Skor
 	Tema Tema yang dijabarkan dengan baik sesuai dengan tema yang diberikanTema dijabarkan tetapi tidak sempurna sesuai dengan tema yang diberikanKurang relevan dengan tema dan tidak lengkapTema tidak relevan dengan objek (tema)	Amat baik BaikCukupKurang	13-1510-127-93-6
Skor maksimal                                                                                        15
	Amanat Penyampaian amanat digambarkan dengan jelas dalam puisi.Memiliki amanat tetapi masih mengambang (tidak kongkrit)Amanat kurang jelas dikemukakanAmanat tidak jelas dikemukakan	Amat BaikBaikCukupKurang	9-107-85-63-4
Skor Maksimal                                                                                              10
	ImajiMengimajinasikan objek dengan tuntas melalui panca indra secara tepat.Mengimajinasikan objek dengan baik melalui panca indra tetapi kurang tepat.Mengimajinasikan objek melalui indra tidak tepat dan terbatasTidak mengimajinasikan objek melaui panca indra secara tepat.	Amat BaikBaikCukupKurang	13-1510-127-94-6
Skor maksimal                                                                                              15
	Diksi Diksi mendeskripsikan objek *subtansif* relevan dengan objek (tema) dengan tuntasDiksi mendeskripsikan objek *subtansif* *relevan* dengan objek (tema) tetapi tidak lengkapDiksi kurang mendeskripsikan objek *kurang subtansif* kurang relevan dengan objek ( tema) dan tidak lengkap.Diksi tidak mendeskripsikan objek* tidak subtansif* tidak relevan dengan objek (tema)	Amat BaikBaikCukupKurang	18-2014-1711-137-10
Skor Maksimal                                                                                              20
	Kata KongkretKata kongkret mengacu kepada arti secara menyeluruh yang membangkitkan imaji dengan tepatKata kongkret mengacu kepada arti tetapi kurang menyeluruh yang membangkitkan imaji yang tepatKata kongkret kurang mengacu pada arti yang membangkitkan imaji yang tepatKata kongket tidak menyeluruh dan tidak membangkitkan imaji yang tepat.	Amat BaikBaikCukupKurang	9-107-85-63-4
       Skor Maksimal                                                                                  10
	TipologiTipologi jelas dan konsistenTipologi jelas tapi kurang konsistenTipologi kurang jelas dan kurang konsistenTipologi tidak jelas dan tidak konsisten	Amat baikBaikCukupKurang	9-107-85-63-4
Skor Maksimal		10
	Gaya BahasaMenggunakan gaya bahasa yang sangat menarik. Menggunakan gaya bahasa yang menarik tetapi hanya dibagian tertentu sajaMenggunakan gaya bahasa tetapi kurang menarikTidak menggunakan gaya bahasa yang menarik.	Amat BaikBaikCukupKurang	9-107-85-63-4
Skor maksimal                                                                                               10
	Nada dan suasanaNada dan susunan digambarkan dalam puisi dengan jelasNada dan suasana digambarkan dalam puisi dengan jelas tetapi tidak lengkap.Nada dan suasana tidak digambarkan dengan jelas dan tidak lengkap.Nada dan suasana tidak ada sama sekali.	Amat BaikBaikCukupKurang	9-107-85-63-4
Skor Maksimal                                                                                             10
(diadopsi dari J.B.Healton,1988:146 dan dikembangkan berdasarkan karakteristik puisi
	Tabel 2.2 Interval penilaian







Model pembelajaran adalah sebagai kerangka konseptual yang sistematis untuk mengorganisasikan pelajaran. Model pembelajaran juga dapat diartikan sebagai perangkat rencana atau pola yang digunakan oleh guru untuk merancang bahan-bahan pelajaran karena siswa memiliki berbagai karakteristik keperibadian yang berbeda-beda maka selanyaknya pengajar menggunakan model yang bervariasi. Oleh karena itu, seorang guru sebaiknya dapat merancang atau mengembangkan model sesuai dengan materi, karakteristik siswa, kemampuan guru dan situasi dan kondisi sekolah atau lingkungan.
Model pembelajaran merupakan salah satu komponen utama dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan. Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Dapat juga diartikan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar, dan fungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merancanakan dan melaksanakan aktivitas mengajar. Berikut beberapa model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru.
a.	Model Pembelajaran Konvensional
Salah satu model pembelajaran yang masih berlaku dan sangat banyak digunakan oleh guru adalah model pembelajaran konvensional. Walaupun pembelajaran ini banyak dikritik tetapi model inilah yang paling banyak digunakan oleh guru pengajar dalam proses pembelajaran di sekolah-sekolah. Model pembelajaran konvensional yakni berupa tindakan atau prilaku individu didasarkan oleh faktor dari luar dirinya. Misalnya individu tidak melakukan sesuatu yang disebabkan takut hukuman atau sekedar untuk memperoleh angka atau nilai dari guru.
Berbagai stategi atau pola dalam pembelajaran konvensional, yang dikemukakan oleh Sangjaya (2012:207) dalam (M.Nurhakim 2014:31) yaitu: 
1)	Siswa disuruh untuk membaca buku yang berkaitan dengan materi pelajaran.
2)	Guru menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan pokok-pokok mareti pelajaran seperti yang terkandung dalam indikator hasil belajar.
3)	Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya manakala ada hal-hal yang kurang jelas (diskusi).
4)	Guru mengulas pokok materi pembelajaran yang disampaikan kemudian dilanjutkan dengan menyimpulkan.
5)	Guru melakukan posttest evaluasi sebagai upanya untuk mengecek terhadap pemahaman siswa tentang materi pembelajaran yang telah disampaikan.
6)	Guru menugaskan kepada siswa untuk membuat karangan yang sesuai dengan tema yang telah ditentukan.
Berdasarkan model pembelajaran yang telah dikemukakan, tanpak bahwa proses pembelajaran konvensional sepenuhnya ada pada kendali guru. Siswa diberi kesempatan untuk mengeksprolasi. Pengalaman belajar siswa terbatas hanya sekedar mendengarkan. Mungkin terdapat pengembangan proses berpikir, tetapi proses tersebut sangat terbatas dan terjadi pada proses berpikir taraf rendah. Melalui pola pembelajaran semacam ini, maka jelas faktor-faktor psikologis anak tidak berkembang, misalnya mental dan motovasi belajar siswa.
a.	Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Besed Learning)
Perubahan cara pandang terhadap siswa sebagai objek menjadi subjek dalam proses pembelajaran menjadi titik tolak banyaknya ditemukan berbagai pendekatan pembelajaran yang inovatif.  Invor K. Davis (2000) dalam Rusman (2012:229) mengemukakan bahwa “Salah satu dari kecendrungan yang sering dilupakan bahwa hakikat pembelajaran adalah belajarnya siswa dan bukan mengajarnya guru”.  Guru dituntut dapat memilih model pembelajaran yang dapat memacu sengat siswa untuk  secara aktif ikut terlibat dalam pengelaman belajarnya. Salah satu alternatif model pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya keterampilan berpikir siswa (penalaran, komunikasi dan koneksi) dalam memecahkan masalah adalah Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Besed Learning).


1)	Pengertian model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Besed Learning).
Istilah Pembelajaran Berbasis Masalah diadopsi dari istilah bahasa Inggris Problem Besed Learning. Model Berbasis Masalah ini pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970-an di Universitas Mc Master Fakultas Kedokteran Kanada, sebagai salah satu upaya menemukan solusi dalam diagnose dengan membuat pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan situasi yang ada. Dewasa ini, model pembelajaran ini mulai diangkat sebab ditinjau secara umum pembelajaran berdasarkan masalah yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan ingkuiri. Trianto (2009:92) mengemukakan bahwa pengajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan efektif untuk proses berpikir tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri dan sekitarnya.
Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Tan (2003) dalan (Rusman 2012:229) pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBL kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalkan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistemnatis, sehingga siswa dapat memperdayakan, mengasah, menguji dan mengembangakan kemampuan berpikir secara berksinambungan.
Pada model pembelajaran berbasis masalah, kelompok-kelompok kecil siswa bekerja sama dalam memecahkan masalah yang telah disepakati oleh siswa. Ketika guru sedang menerapkan model pemebelajran tersebut, seringkali siswa menggunakan bermacam-macam keterampilan, prosedur pemecahan masalah dilandasi oleh teori konstrukivis. Pembelajaran berbasis masalah merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada (Rusman 2012:232).
2)	Konsep dasar dan karakteristik pembelajaran berbasis masalah ( problem besed learning )
Pembelajran Berbasis Masalah dapat diartikan sebagai aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyesuaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Menurut sanjaya (2012:241) terdapat tiga ciri utama dari pembelajaran berbasis masalah, yaitu sebagai berikut.
a)	Pembelajran berbasis masalah merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya dalam implementasi pembelajaran bernasis masalah ada sejumlah     kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa. Pembelajaran ini tidak mengharapkan siswa hanya mendengar, mencatat kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi melalui pembelajran ini siswa aktif berpikir, berkomunikasi dan mengelolah data dan akhirnya menyimpulkan.
b)	Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajaran. Artinya tanpa masalah maka tidak akan mungkin ada proses pembelajaran.
c)	Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode ilmiah adalah proses berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu sedangkan empiris artinya proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas.
Untuk mengimplementasikan pembelajaran berbasis masalah, guru memilih bahan pmbelajaran yang memiliki permasalahan yang dapat dipecahkan. Permasalahan tersebut bias diambil dari buku teks atau dari sumber-sumber lain misalnya dari peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar, dari peristiwa keluarga dan dari peristiwa kemasyarakatan.
Sejalan dengan penyataan di atas Rusman (2012:232) menjelaskan karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah adalah sebagai berikut:
a)	Permasalahan menjadi starting point dalam belajar;
b)	Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yag tidak terstruktur;
c)	Permasalahan merupakan perseptif ganda (multivel perseptif)
d)	Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang ilmu baru dalam belajar;
e)	Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama;
f)	Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaanya dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBL.
g)	Belajar adalah kalaboratif, komunikatif, dan kooperatif;
h)	Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan penggunaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari permasalahan;
i)	Keterbukaan proses dalam PBL meliputi sintesis dan intergrasi dari sebuah proses belajar;
j)	Problem besed learning melibatkan evaluasi dan reviw pengalaman siswa dan proses belajar.
Studi kasus dalam pembelajaran berbasis masalah meliputi, 1) penyajian masalah; 2) menggerakkan inquiry; 3) langkah-langkah PBL, yaitu analisis inisial, mengankat isu-isu belajar, integrasi kemandirian dan kalaborasi pemecahan masalah, intergasi pengetahuan baru, penyajian dan evaluasi.
Pembelajaran Berbasis Masalah digunakan tergantung dari tujuan yang ingin dicapai apakah berkaitan dengan : (1) penguasaan isi pengetahuan yang bersifat mulidisipliner; (2) penguasaan keterampilan proses disipliner heuristic; (3) belajar keterampilan memecahkan masalah; (4) belajar keterampilan kalaboratif; dan (5) belajar keterampilan kehidupan yang lebih luas. Ketika tujuan PBL lebih luas, maka permasalahan pun menjadi lebih kompleks dan proses PBL membutuhkan siklus yang lebih panjang.
3)	Tahap-tahap dalam Pembelajaran Berbasis Masalah
Seperti pada pembelajaran pada umumnya, maka model pembelajaran berbasis masalah terdiri atas fase-fase perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, dan fase evaluasi. Menurut Ibrahim (2011:112), pada pembelajaran berdarkan masalah fase-fase adalah: 1) perencanaan, 2) penetapan tujuan, 3) merancang, 4)organisasi sumber daya dan rencana logistik, 5) pelaksanaa, 6) organisasi pada siswa masalah, 7) mengorganisasikan siswa untuk belajar, 8) membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, 9) mengembangkan hasil karya, 10) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dan evaluasi.
Ibrahim dan Nur (2013 :3) dan Ismail (2002:1) dalam Rusman (2012:243) mengemukakan langkah-langkah Pebelajaran Berbasis Masalah adalah sebagai berikut.




1	Orentasi siswa pada masalah 	Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan  logistik yang diperlukan, dan memotivasi siswa terlibat aktif dalam pemecahan masalah
2	Mengorganisasikan siswa untuk belajar 	Membatu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.
3	Membimbing pengalaman individual/ kelompok	Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah
4	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 	Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya
5	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 	Membantu siswa untuk refleksi dan evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan.

B.	Kerangkah Pikir
		Kerangka Pikir merupakan pijakan bagi peneliti dalam memecahkan suatu masalah dalam penelitian. Uma sakarna dalam bukunya Business Research (1992) dalam Sugiono (2015:91) mengemukakan bahwa, kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 
		Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia mencakup empat aspek keterampilan berbahasa menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Penelitian ini lebih memfokuskan pada aspek menulis yaitu menulis puisi. 
		Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru adalah salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam proses belajar-mengajar. Penelitian model menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Pemilihan model pembelajaran yang tidak tepat dapat menurunkan motivasi dan minat belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran tidak dicapai secara optimal. Sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis terutama menulis puisi. 
































	Untuk memudahkan pemahaman tentang penelitian yang dilakukan, maka peneliti menjelaskan definisi beberapa istilah yang digunakan dalam variabel penelitian.
1.	Pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar, berpikir kritis untuk memecahkan masalah, memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari pembelajaran.
2.	Pembelajaran dengan menggunakan model konvensional adalah pembelajaran yang lazim digunakan untuk guru kelas dalam mengajarkan puisi. Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan peneliti, model yang digunakan oleh Guru dalam mengajarkan puisi adalah ceramah dan penugasan.
3.	Kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan.  Kemampuan menulis puisi adalah kesanggupan atau kecakapan dalam menghasilkan tulisan berupa puisi yang baik.
4.	Menulis merupakan suatu proses, cara dan perbuatan untuk meningkatkan kemampuan siswa mengungkapkan ide, gagasan, pendapat, pikiran, perasaan dalam bentuk tulisan.
5.	Puisi adalah karya sastra yang memiliki ide, bentuk, emosi serta alat untuk mengekspresikan perasaan dan pikiran yang merangsang imajinasi panca indera dalam susunan yang berirama dengan menggunakan medium bahasa.




Desain penelitian yang digunakan adalah model nonequivalent control grup desain. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, kemudian diberikan pretes untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil prestes yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan. Setelah dilakukan pretes, kemudian diberikan perlakuan selama tenggang waktu tertentu. Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa model pembelajaran berbasis masalah, sedangkan kelas kontrol tanpa perlakuan model pembelajaran berbasis masalah atau model konvensional. Setelah itu diadaan pengamatan kembali (post-test). Berikut ini desain penelitian yang digunakan seperti pada tabel berikut.
		Tabel 3.1 Desain Penelitian






K 		=	Kelas kontrol 
Y1.1	 =	Pretes kelas eksperimen
Y2.1	 = 	Prestes kelas kontrol
X1		= 	Pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah pada kelas eksperimen
X2		 = 		Pembelajaran dengan menggunakan model konvensional pada kelas kontrol
Y1.2 	= 	Postes pada kelas eksperimen





Polulasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2015:297). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP  Muhammadiyah 1 Makassar yang berjumlah 97  siswa, tebagi menjadi 4 kelas pada tahun ajaran 2015-2016. Untuk lebih jelasnya, keadaan populasi dapat dilihat pada tabel berikut ini.
			Tabel 3.2 Keadaan Populasi






				Sumber : tata usaha SMP Muhammadiyah 1 Makassar
2.	Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi tersebut. Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Sampling Purposive yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dengan demikian ditetapkan kelas VIII C sejumlah 25 Siswa dan kelas VIII D sejumlah 24 Siswa. Adapun sampel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.
			Tabel 3.3 Sampel Penelitian
Kelas Eksperiment	Kelas Kontrol
Kelas VIII C	Kelas VIII D
25 siswa	24 siswa
				Sumber : Tata usaha SMP Muhammadiyah 1 Makassar
F.	Instrumen Penelitian
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. Menurut Sudjana dalam Wahyuni Ningsi (2014:67), instrumen sebagai alat pengumpulan data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagaimana adanya. Sehubungan dengan itu, untuk mengukur kemampuan siswa kelas VIII SMP Muhammadiya 1 Makassar dalam menulis puisi perlu disediakan instrumen.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri atas pedoman observasi, pedoman wawancara dan tes. Setiap instrumen diuraikan sebagai berikut:
1.	Pedoman Observasi
a.	Letak geografis SMP Muhammadiayah 1 Makassar;
b.	Situasi dan kondisi lingkungan SMP Muhammadiayah 1 Makassar;
c.	Keadaan fasilitas atau sarana dan prasarana pembelajarab di SMP Muhammadiayah 1 Makassar;




Ditujukan kepada kepala sekolah, guru dan siswa, adapun rinciannya sebagai berikut.
a.	Dalam wawancara peneliti menanyakan tentang kondisi lingkungan, keluarga dan prilaku anak di lingkungan sekolah;
b.	Wawancara subjek menanyakan tentang model pembelajaran apa yang disukai, serta pernahkah subjek mendapatkan model pembelajaran berbasis masalah;
c.	Wawancara guru menanyakan hasil atau informasi prilaku anak dalam pembelajaran di  kelas sebelum menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dan setelah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah.
d.	Wawancara kepala sekolah menanyakan profil sekolah, serta latar belakang siswa atau subjek yang dijadikan atau terpilih sebagai eksperimen.
3.	Tes




Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa dalam menulis puisi sebelum perlakuan model pembelajaran dan sesudah perlakuan model pembelajaran (pretest dan posttest). Adapun langkah-langkah dalam mengumpulkan data, yaitu:
a.	Kegiatan awal (prestes)
		Kegiatan awal dilakukan dengan tujuan mengetahui kemampuan siswa sebelum diberi tindakan. Langkah-langkah yang diterapkan adalah melakukan perkenalan awal dan penjelasan mengenai kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya. Pada pertemuan ini siswa dites untuk menulis puisi. Hasil tes inilah yang menjadi acuan dasar yang memberikan informasi bahwa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol itu setara.
b.	Perlakuan 
		Perlakuan model dilakukan pada pertemuan kedua sampai pertemuan kelima. Pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran berbasis masalah sedangkan pada kelas control diterapkan model pembelajaran konvensional. 
c.	Kegiatan akhir (postes)





Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriftif dengan uji-t atau uji beda. Adapun yang dibedakan dalam penelitian ini adalah skor subjek pada tes awal (pretest) dengan skor akhir (postes) untuk masing-masing kelompok. Data jenis t tes yang diolah dengan program komputer sistem Statiscal Product Service Soluversition (SPSS) versi 20  langkah-langkah menganalisis data adalah :
1.	Membuat sata skor mentah;
2.	Mengolah skor mentah dengan tehnik statistik deskriptif dengan rumus 
Nilai =    S            x 100
	   SM
	Keterangan
	S = skor diperoleh siswa
	SM = Skor maksimal 			(Arif Tiro, 2004:438)
Menghitung  nilai rata-rata yang diperoleh siswa dengn menggunakan rumus berikut.
X   = ∑ x
         N

	Keterangan :
	X = Nilai rata-rata
	∑x =jumlah jawaban keseluruhan
	N =banyaknya subjek/ aspek yang dinilai 	(Sugiyono,2013);
3.	Melakukan uji normalitas dengan kriteria pengujian data normal apabila x hitung lebih besar dari x tabel;
4.	Melakukan hipotesis dengan statistik inferensial parametik jenis T tes. Selanjutnya nilai t hitung dikonsultasikan dengan t tabel pada taraf kepercayaan 95% dan derajat kebebasan ( dk=n, n2-2) dengan kriteria pengujian jika:
a.	Hipotesis (H1) diterima apabila t hitung besar dari t tabel 
(th tt).



















Pada bab ini dideskripsikan hasil penelitian mencakup (1) penyajian hasil analisis nilai kemampuan menulis puisi siswa menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) (2) penyajian hasil nilai kemampuan menulis puisi dengan menggunakan metode konvensional dan (3) hasil analisis keefektifan metode pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar.
Untuk memperoleh data yang akurat, peneliti mengikuti prosedur pengumpulan data yang telah ditetapkan sebelumnya. Prosedur yang dimaksud adalah pemberian perlakuan yang berbeda pada dua kelas yang dijadikan sampel pada penelitian ini. Pada kelas eksperimen, perlakuan yang diberikan adalah penerapan model pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model konvensional. Pengujian hipotesis dengan menggunakan aplikasi perangkap lunak SPSS Versi 20 
Sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan, hasil penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penyajian hasil analisis nilai keterampilan menulis puisi siswa diuraikan sebagi berikut.
1.	Hasil Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Besed Learning).
Data yang diperoleh siswa kelas VIII terdiri dari dua, yaitu data hasil pretes yang diberikan sebelum siswa mendapatkan perlakuan dan data postest yang diperoleh siswa mendapat perlakuan yaitu penerapan model pembelajaran berbasis masalah . Selanjutnya hasil belajar siswa dijabarkan sebagai berikut : 
a.	Analisis Data Pretes Kelas Eksperimen
	Berdasarkan hasil analisis data pada pretes kelas eksperimen atau kelas VIII D, jumlah siswa yang mengikuti pretes adalah 25 orang. Pada kelas eksperimen hal yang pertama dilakukan adalah memberikan pretes pada pertemuan pertama untuk mengetahui kemampuan awal setiap siswa dalam menulis puisi. Hasil kemampuan menulis puisi tersebut kemudian dinilai berdasarkan kriteria penulisan yang disusun oleh penulis, yaitu : (1) tema, (2) amanat, (3) imaji, (4) diksi, (5) kata kongkret, (6) tipologi, (7) gaya bahasa, dan (8) nada dan suasana. Hasil pretes kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel. 4.1 Data Pretes Kelas Eksperimen 





















































Data  pretes pada kelas eksperimen tabel 4.1 terlihat pada aspek tema tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai dengan kategori amat baik dan kategori baik. 24 siswa atau 96% yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa mendapat nilai cukup karena siswa menentukan tema kurang relevan dengan objek dan tidak tergambar dengan lengkap seharusnya siswa menjabarkan tema dengan baik sesuai objek yang diberikan). 1 siswa atau 4% yang memperoleh nilai kategori kurang (siswa mendapat nilai kategori kurang karena tema tidak relevan dengan objek yang diberikan, seharusnya siswa menjabarkan tema dengan baik sesuai dengan objek yang diberikan).
	Aspek amanat tidak terdapat siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori amat kategori baik. 2 siswa atau 8%  yang memperoleh nilai kategori baik (siswa mendapat nilai kategori baik karena puisi yang ditulis siswa memiliki amanat meskuipun masih mengambang, seharusnya siswa menulis amanat digambarkan dengan jelas dalam puisi). 22 siswa 88% yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa mendapat nilai ketegori kurang karena amanat kurang jelas dikemukakan, seharusnya siswa menggambarkan amanat dengan jelas dalam puisi) dan 1 siswa atau 4% yang memperoleh nilai kategori kurang (siswa mendapat nilai ketegori kurang karena amanat tidak ditemuakan dalam puisi yang ditulis siswa, seharusnya siswa amanat digambarkan dengan jelas dalam puisi).
	Aspek pengimajian /imaji tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori amat baik. 2 siswa atau 8% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa mendapat nilai kategori baik karena siswa mampu mengimajinasikan objek dengan baik melalui panca indra tetapi kurang tepat, seharusnya siswa mengimajinasikan objek dengan tuntas melalui panca indra dengan tepat). 20 siswa atau 80% yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa mendapat nilai kategori cukup karena siswa mengimajinasikan objek melalui indra tidak tepat dan terbatas, seharusnya siswa mengimajinasikan objek dengan tuntas melalui panca indra secara tepat). 3 siswa atau 12% yang memperoleh nilai kategori kurang (siswa mendapat nilai kategori kurang karena siswa tidak mengimajinasikan objek melalui panca indra secara tepat). 
	Aspek diksi tidak ada siswa atau 0%  yang memperoleh nilai kategori amat baik dan kategori baik. 17 siswa atau 68 % yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa mendapat nilai kategori cukup karena siswa kurang mendeskripsikan objek sehingga relevan dengan tema dan tidak lengkap, seharusnya siswa mendeskripsikan objek relevan dengan tema dengan tuntas). 8 siswa atau 32% yang memperoleh nilai kategori kurang (siswa memperoleh nilai kategori kurang karena siswa mendeskripsikan objek tidak relevan dengan tema). 
	Aspek kata kongkret tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori amat baik. 1 siswa atau 4% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa mendapat nilai kategori baik karena siswa menulis kata kongkret mengacu kepada arti tetapi kurang menyeluruh yang membangkitkan imaji yang tepat). 22 siswa 88% yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa memperoleh nilai kategori cukup karena siswa menulis kata kongkret kurang mengacu pada arti yang mengbangkitkan imaji yang tepat, seharusnya siswa menulis kata kongkret yang mengacu pada arti secara menyeluruh yang membangkitkan imaji yang tepat). 2 siswa atau 8 % yang memperoleh nilai kategori kurang (siswa memperoleh nilai kategori kurang karena siswa menulis kata kongkret tidak menyeluruh dan tidak membangkitkan imaji yang tepat). 
	Aspek tipologi tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori amat baik. 1 siswa atau 4% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa memperoleh nilai kategori baik karena siswa menggambarkan tipologi jelas tetapi kurang konsisten, seharusnya siswa menggambarkan tipologi secara jelas dan konsisten). 21 siswa atau 84 % yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa mendapat nilai kategori cukup karena siswa menggambarkan tipologi kurang jelas dan kurang konsisten, seharusnya tipologi digambarkan dengan jelas dan konsisten. 3 siswa atau 12 % yang memperoleh nilai kategori kurang (siswa mendapat nilai kategori kurang karena siswa menggambarkan tipologi tidak jelas dan tidak konsisten, seharusnya tipologi digambarkan dengan jelas dan konsisten). 
	Aspek gaya bahasa tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori amat baik dan kategori baik. 20 siswa atau 80 % yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa mendapat nilai kategori cukup karena siswa menggambarkan gaya bahasa tetapi kurang menarik, seharusnya puisi menguunakan gaya bahasa yang sangat menarik). 5 siswa atau 20% yang memperoleh nilai kategori kurang (siswa memperoleh nilai kategori kurang karena siswa tidak menggunakan gaya bahasa yang menarik dalam menulis puisi, seharusnya puisi menggunakan gaya bahasa yang menarik).
	Aspek nada dan suasana tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori amat baik dan kategori baik. 23 siswa atau 92 % yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa mendapat nilai ketegori cukup karena nada dan susasana kurang digambarkan dengan jelas dan tidak lengkap, seharusnya nada dan suasana digambarkan dalam puisi dengan jelas) .2 siswa atau 8% yang memperoleh nilai kategori kurang (siswa mendapat nilai kategori kurang karena nada dan suasana tidak ada sama sekali). 
 Tabel 4.2 Frekuensi Total dan Kategori Nilai Pretes pada Kelas Eksperimen

Nilai Interval	Frekuensi 	Presentase ( %) 	Karegori 
86-10071-8556-7041-55 	001411	0 %0 %56 %44 %	Amat BaikBaikCukupKurang

	Frekuensi total dan kategori nilai pretes kelas eksperimen tabel 4.2 menunjukkan data pretes keterampilan menulis puisi siswa yaitu tidak ada siswa atau 0% siswa yang memperoleh nilai kategori amat baik dan kategori baik. 14 siswa atau sama dengan 56% yang memperoleh nilai kategori cukup, 11 siswa atau sama dengan 44% yang memperoleh nilai kategori kurang. 
	Selanjutnya, nilai siswa pada pretes kelas eksperimen dianalisis dengan menggunakan SPSS Versi 20. Analisis yang digunakan yaitu, analisis analitik statistik deskriptif untuk memperoleh nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, standar deviasi, dan variance pada pretes keefektifan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) terhadap kemampuan menulis puisi siswa SMP Muhammadiyah 1 Makassar. Untuk lebih jelasnya rangkuman karakteristik distribusi nilai yang dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.3 Karakteristik Rangkuman Nilai Statistik Hasil Pretes Kelas Eksperimen

No 	Statistik 	Nilai Statistik
12345	Nilai Minimun Nilai MaximunRata-rata (mean)Standar DeviasiVarience  	446357,125,05225,527

	Karakteristik rangkuman nilai statistik hasil pretes kelas eksperimen tabel 4.3 menggambarkan bahwa dari 25 siswa yang mengikuti prestes, nilai minimun  yang diperoleh adalah 44 dan nilai maksimunnya adalah 63. Sedangkan nilai rata-ratanya sebesar 57,12.  Pada tabel tersebut juga terlihat standar deviasinya adalah 5,052 dan variensce 25,52. 
Berdasarkan uraian pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai yang dapat dicapai siswa dalam menulis puisi di SMP Muhammadiyah 1 Makassar berada pada 44 sampai 63. Sesuai dengan nilai KKM yang ditentukan pihak sekolah yaitu 75 maka, nilai kemampuan menulis puisi siswa SMP Muhammadiyah 1 Makassar 100% nilai siswa berada pada kategori kurang dari 75. Hal ini berarti nilai pemerolehan siswa tidak mencapai KKM ditetapkan oleh pihak sekolah.
Tabel 4.4 Distribusi dan Persentase Kriteria Ketentuan Hasil Belajar pada Nilai Pretes Kelas Eksperimen







	Distribusi dan presentase kriteria hasil belajar pada nilai pretes kelas eksperimen Tabel 4.4 diperoleh gambaran tingkat keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar belum memuaskan karena nilai siswa masih berada di bawah nilai yang ditetapkan. Tidak ada siswa yang memperoleh nilai ≥ 75,00 atau 0 % dan 25 siswa memperoleh nilai ≤ 75,00 atau 100 %.
b.	Analisis Data Postes Kelas Eksperimen
	Pada kelas eksperimen, semua siswa yang diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasil masalah (problem besed learning) . Hasil belajar siswa kemudian dinilai berdasarkan kriteria penilaian yang telah disusun sebelumnya yaitu : (1) tema, (2) amanat, (3) imaji, (4) diksi, (5) kata kongkret, (6) tipologi, dan (7) gaya bahasa dan (8) nada dan suasana.

Tabel 4.5 Data Postes Kelas Eksperimen 





















































Data pada kelas eksperimen tabel 4.5, data siswa yang mengikuti pretes dan postes jumlahnya sama yaitu 24 orang siswa. pada aspek tema 1 siswa atau 4% yang memperoleh nilai amat baik (siswa mendapat nilai amat baik karena tema dijabarkan dengan baik sesuai dengan objek yang diberikan). 25 siswa atau 96% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa mendapat nilai kategori baik karena tema dijabarkan tetapi tidak sempurna sesuai dengan objek yang diberikan, seharusnya  tema dijabarkan dengan baik sesuai dengan objek yang diberikan). Tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai cukup dan kategori kurang. 
	Aspek amanat terdapat 6 siswa atau 24% yang memperoleh nilai dengan kategori amat baik (siswa memperoleh nilai kategori amat baik karena penyampaian amanat digambarkan dengan jelas dalam puisi). 19 siswa atau 76% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa memperoleh nilai kategori baik siswa menulis puisi memiliki amanat tetapi masih mengambang, seharusnya siswa menyampaikan amanat dengan jelas dalam puisi). Tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori cukup dan dan nilai kategori kurang.
	Aspek pengimajian/imaji hanya 1 siswa atau 4% yang memperoleh nilai kategori amat baik (siswa memperoleh nilai amat baik karena siswa mengimajinasikan objek dengan tuntas melalui panca indra yang tepat). 24 siswa atau 96% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa memperoleh nilai kategori baik karena siswa mengimajinasikan objek dengan baik melalui panca indra tetapi kurang tepat). Tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori cukup dan nilai kategori kurang. 
	Aspek diksi juga tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori amat baik. 23 siswa atau  96% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa mendapat nilai kategori baik karena diksi mendeskripsikan objek relevan dengan tema tetapi tidak lengkap). 2 siswa atau 8% yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa memperoleh nilai kategori cukup karena diksi kurang mendeskripsikan objek/ tema dan tidak lengkap) .Tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori kurang. 
	Aspek kata kongkret, 2 siswa atau 8% yang memperoleh nilai kategori amat baik (siswa memperoleh nilai kategori amat baik karena kata kongkret mengacu pada arti secara menyeluh yang membangkitkan imaji dengan tepat). 23 siswa atau 96% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa mendapat nilai ketegori baik karena siswa memilih kata kongkret mengacu pada arti tetapi kurang menyeluruh dan membangkitkan imaji yang tepat, seharusnya kata kongkret mengacu pada arti secara menyeluruh yang membangkitkan imaji dengan tepat). Tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori cukup dan nilai kategori kurang. 
	Aspek tipologi hanya 4 siswa atau 12% yang memperoleh nilai kategori amat baik (siswa memperoleh nilai kategori amat baik karena siswa menggambarkan tipologi secara jelas dan konsisten). 21 siswa atau 88% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa memperoleh nilai kategori baik karena menggambarkan tipologi yang jelas tapi kurang konsisten, seharusnya tipologi digambarkan dengan jelas dan konsisten). Tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori cukup dan nilai kategori kurang. 
	Aspek gaya bahasa hanya 1 siswa atau 4% yang memperoleh nilai kategori amat baik (siswa memperoleh nilai kategori amat baik karena siswa menggambarkan gaya bahasa dengan sangat menarik). 24 siswa atau 96% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa memperoleh nilai kategori baik karena menggunakan gaya bahasa yang menarik tetapi hanya dibagian tertentu saja, seharusnya siswa menggambarkan gaya bahasa yang menarik secara menyeluruh). Tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori cukup dan nilai kategori kurang. 
	Aspek nada dan suasana, 5 siswa atau 20% yang memperoleh nilai kategori amat baik (siswa memperoleh nilai kategori amat baik karena siswa nada dan suasana di dalam puisi dengan sangat jelas). 20 siswa atau 80%  siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa memperoleh nilai kategori baik karena nada dan susana dalam puisi digambarkan dalam puisi tetapi tidak lengkap, seharusnya nada dan suasana di dalam puisi digambarkan dengan jelas). Tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori cukup dan nilai kategori kurang.   

Tabel 4.6 Frekuensi Total Nilai Postes pada Siswa Kelas Eksperimen
Interval Nilai 	Frekuensi 	Persentase ( %) 	Kategori 
86-10071-8556-7041-55	0 25 0 0  	0%100 %0%0%	Sangat BaikBaik CukupKurang

	Hasil dari klasifikasi pada tes akhir (postes) sesuai tabel 4.6, tidak ada atau 0% siswa yang mendapat nilai kategori sangat baik. 25 orang atau 100% siswa memperoleh nilai kategori baik. Tidak ada siswa atau 0% siswa yang memperoleh nilai kategori cukup dan nilai kategori kurang. Berdasarkan tabel tersebut kecendrungan hasil belajar siswa kelas VIII D pada postes berada pada kategori baik. 




Tabel 4.7 Karakteristik Rangkuman Nilai Statistik Hasil Postes Kelas Eksperimen

No 	Statistik 	Nilai Statistik
12345	Nilai Minimum Nilai MaksimumRata-rata Standar DeviasiVarience	718579,283,38511,460

Karakteristik rangkuman nilai statistik hasil postes kelas tabel 4.7 diperoleh data bahwa manimun 71 sedangkan maksimun 85. Adapun nilai rata-ratanya sebesar 79,28. Standar deviasi 3,385 dan variens yang diperoleh sebesar 11,460. Nilai tersebut dikonfimasi kedalam kedalam kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah untuk mata pelajaran bahasa Indonesia SMP Muhammadiayah 1 Makassar yaitu 75 ( tujuh puluh lima).
Tabel 4.8 Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar 
Kelas Eksperimen






Distribusi dan persentase kriteria ketuntasan hasil belajar siswa eksperimen tabel 4.8 menggabarkan kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar memuaskan karena dari 25 siswa, 23 siswa atau 92% mendapat nilai ≥75 atau dan hanya 2 siswa atau 8% yang tidak mencapai nilai ketuntasan. 
2.Hasil Penerapan Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional
Data yang diperoleh pada kelas kontrol dari dua tes yaitu tes pretes dan postes adalah sebagai berikut : 
a.	Analisis Data Pretes Kelas Kontrol
	Hasil menulis puisi siswa kelas kontrol (VIII D) yang diukuti sebanyak 24 siswa dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.9 Data Pretes Kelas Kontrol



















































Dari tabel 4.9 di atas diperoleh gambaran bahwa pada aspek tema tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai dengan kategori amat baik. 3 orang atau 12% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa mendapat nilai kategori baik karena tema dijabarkan tetapi tidak sempurna sesuai dengan objek yang diberikan, seharusnya tema dijabarkan dengan baik sesuai dengan objek yang diberikan). 19 siswa atau 80% yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa memperoleh nilai kategori cukup karena tema digambarkan kurang relevan dengan objek yang diberikan, seharusnya siswa menggambarkan tema dengan baik sesuai dengan objek yang diberikan). 2 siswa atau 8% yang memperoleh nilai kategori kurang (siswa mendapat nilai kategori kurang kerena siswa menggambarkan tema tidak relevan dengan objek yang diberikan). 
	Aspek amanat tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai kategori amat baik. 3 siswa siswa atau 12% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa menperoleh nilai kategori baik karena puisi yang ditulis siswa memiliki amanat tetapi masih mengambang, seharusnya penyampaian amanat digambarkan dengan jelas di dalam puisi). 19 siswa atau 80% yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa memperoleh nilai kategori cukup karena amanat kurang jelas dikemukakan, seharusnya penyampaian amanat digambarkan dengan jelas di dalam puisi). 2 siswa atau 8% yang memperoleh nilai kategori kurang (siswa memperoleh nilai kurang karena amanat tidak dikemukakan dalam puisi, seharusnya siswa menggambarkan amanat dengan jelas dalam puisi).
	Aspek pengimajian / imaji tidak ada siswa yang memperoleh nilai kategori amat baik. 1 siswa atau 4% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa memperoleh nilai kategori baik karena siswa mengimajinasikan objek dengan baik sesuai dengan panca indra tetapi kurang tepat, seharusnya siswa mengimajinasikan objek dengan tuntas melalui panca indra secara tepat). 17 siswa atau 71% yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa memperoleh nilai kategori cukup karena siswa mengimajinasikan objek melalui indra tidak tepat dan terbatas). 6 siswa atau 25% yang memperoleh nilai kategori kurang (siswa memperoleh nilai kategori kurang karena siswa tidak mengimajinasikan objek melalui panca indra secara tepat). 
	Aspek diksi juga tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori amat baik. 1 siswa atau 4% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa memperoleh nilai kategori baik karena siswa memilih diksi yang mendeskripsikan objek relevan dengan tema tetapi tidak lengkap, seharusnya diksi mendeskripsikan objek relevan dengan tema dan tuntas). 12 siswa atau 50%  yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa memperoleh nilai kategori cukup karena siswa memilih diksi kurang mendeskripsikan objek dan tidak relevan dengan tema, seharusnya siswa memilih diksi yang mendeskripsikan objek dan relevan dengan tema). 11 siswa atau 46% yang memperoleh nilai kategori kurang (siswa memperoleh nilai kurang karena siswa memilih diksi yang tidak mendeskripsikan obejek dan tidak relevan dengan tema). 
	Aspek kata kongkret tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori amat baik. 2 siswa atau 8% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa memperoleh nilai kategori baik karena kata kongkret mengacu pada arti tetapi kurang menyeluruh yang membangkitkan imaji yang tepat, seharusnya kata kongkret mengacu pada arti secara menyeluruh dan membangkitkan imaji yang tepat). 21 siswa atau 88% yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa memperoleh nilai kategori cukup karena kata kongkret kurang mengacu pada arti yang membangkitkan imaji yang tepat, seharusnya kata kongkret mengacu pada arti secara menyeluruh dan membangkitkan imaji dengan tepat). 1 siswa atau 4% yang memperoleh nilai kategori kurang (siswa memperoleh nilai kategori kurang karena kata kongkret tidak menyeluruh dan tidak membangkitkan imaji yang tepat). 
	Aspek tipologi tidak ada siswa yang memperoleh nilai kategori amat baik. 1 siswa atau 4% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa memperoleh nilai kategori baik karena siswa menggambarkan tipologi jelas tetapi kurang konsisten, seharusnya tipologi digambarkan dengan jelas dan konsisten). 17 siswa atau 71% yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa memperoleh nilai kategori cukup karena tipologi kurang jelas dan tidak konsisten, seharusnya tipologi digambarkan dengan jelas dan konsisten). 6 siswa atau 25% yang memperoleh nilai kategori kurang (siswa memperoleh nilai kategori kurang karena tipologi tidak jelas dan tidak konsisten). 
	Aspek gaya bahasa tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori amat baik dan kategori baik. 17 siswa atau 31% yang memperoleh nilai cukup (siswa memperoleh nilai kategori cukup karena siswa menggambarkan gaya bahasa tetapi kurang menarik, seharusnya gaya bahasa digambarkan dengan sangat menarik). 7 siswa atau 29% yang memperoleh nilai kategori kurang (siswa memperoleh nilai kategori kurang karena siswa tidak menggunakan gaya bahasa, seharusnya siswa menggambarkan puisi dengan gaya bahasa yang menarik). 
	Aspek nada dan suasana tidak ada siswa yang memperoleh nilai kategori amat baik. 1 siswa atau 4% siswa yang memperoleh nilai kategori baik siswa memperoleh nilai kategori baik karena nada dan suasana digambarkan dalam puisi dengan jelas tetapi tidak lengkap, seharusnya nada dan suasana digambarkan dalam puisi dengan jelas dan lengkap). 22 siswa atau 92% yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa memperoleh nilai cukup karena nada dan suasana tidak digambarkan dengan jelas dan tidak lengkap, seharusnya nada dan suasana digambarkan dalam puisi dengan jelas). 1 siswa atau 4% yang memperoleh nilai kategori kurang (siswa memdapat nilai kategori kurang karena nada dan suasana tidak ada sama sekali, seharusnya siswa menggambarkan nada dan suasana dalam puisi dengan jelas dan lengkap). 
	Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa menulis puisi masih rendah. Hal ini terlihat dari kemampuan menentukan tema, amanat, imaji, diksi, kata kongkret,tipologi, gaya bahasa dan nada dan suasana masih membutuhkan bimbingan.
Tabel 4.10 Frekuensi Total Nilai Pretes Kelas Kontrol
Interval Nilai 	Frekuensi 	Persentase ( %) 	Kategori 
86-10071-8556-7041-55	  0               0              11              13	0 %0 %46 %54 %	Sangat BaikBaik CukupKurang

Frekuensi total dan kategori nilai pretes kelas kontrol tabel 4.10 menunjukkan data pretes keterampilan menulis puisi siswa yaitu tidak ada siswa atau 0% siswa yang memperoleh nilai sangat baik dan baik. 11 siswa atau sama dengan 46% yang memperoleh nilai cukup, 13 siswa atau sama dengan 454 % yang memperoleh nilai kurang. 
	Selanjutnya, nilai siswa pada pretes kelas kontrol dianalisis dengan menggunakan SPSS Versi 20. Analisis yang digunakan yaitu, analisis analitik statistik deskriptif untuk memperoleh nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, standar deviasi, dan variance pada pretes keefektifan model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan menulis puisi siswa SMP Muhammadiyah 1 Makassar. Untuk lebih jelasnya rangkuman karakteristik distribusi nilai yang dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.11 Karakteristik Rangkuman Nilai Statistik Hasil Prestes Kelas Kontrol 

No 	Statistik 	Nilai Statistik
12345	Nilai Minimun Nilai MaximunRata-rata (mean)Standar DeviasiVarience 	446555,675,13926,406

	Karakteristik rangkuman nilai statistik hasil pretes kelas eksperimen Tabel 4.11 menggambarkan bahwa dari 25 siswa yang mengikuti pretes, nilai minimun  yang diperoleh adalah 44 dan nilai maksimunnya adalah 65. Sedangkan nilai rata-ratanya sebesar 55,67. Sedangkan standar deviasinya adalah 5,139 dan variensce 26,406
Berdasarkan uraian pada tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa nilai yang dapat dicapai siswa dalam menulis puisi di SMP Muhammadiyah 1 Makassar berada pada 44 sampai 65. Sesuai dengan nilai KKM yang ditentukan pihak sekolah yaitu 75 maka, nilai kemampuan menulis puisi siswa SMP Muhammadiyah 1 Makassar 100% nilai siswa berada pada kategori kurang dari 75. Hal ini berarti nilai pemerolehan siswa tidak mencapai KKM ditetapkan oleh pihak sekolah.
Tabel 4.12 Distribusi dan Persentase Kriteria Ketentuan Hasil Belajar pada
 Nilai Pretes Kelas Eksperimen






	Distribusi dan presentase kriteria hasil belajar pada nilai pretes kelas eksperimen Tabel 4.12 diperoleh gambaran tingkat keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar belum memuaskan karena nilai siswa masih berada di bawah nilai yang ditetapkan. Tidak ada siswa yang memperoleh nilai ≥ 75,00 atau 0 % dan 25 siswa memperoleh nilai ≤ 75,00 atau 100 %.


b.	Analisis Data Postes Kelas Kontrol
Tabel 4.13 Data Postes Kelas Kontrol



















































Berdasarkan hasil analisis data pada pretes kelas VIII C, jumlah siswa yang mengikuti pretes adalah 24 orang. Pada kelas kontrol hal yang pertama dilakukan adalah memberikan pretes pada pertemuan pertama untuk mengetahui keterampilan awal setiap siswa dalam menulis puisi. Hasil keterampilan puisi tersebut kemudian dinilai berdasarkan kriteria penulisan yang disusun oleh penulis, yaitu : (1) tema, (2) amanat, (3) imaji, (4) diksi, (5) kata kongkret, (6) tipologi, dan (7) gaya bahasa dan (8) nada dan suasana.
Data tabel 4.13 di atas diperoleh gambaran bahwa pada aspek tema terdapat 1 siswa atau 4% yang memperoleh nilai dengan kategori amat baik (siswa memperoleh nilai kategori amat baik karena tema dijabarkan dengan baik sesuai dengan objek yang diberikan). 22 siswa atau 92% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa memperoleh nilai kategori baik karena tema dijabarkan tetapi tidak sempurna sesuai dengn objek yang diberikan, seharusnya tema dijabarkan dengan baik sesuai dengan objek yang diberikan). 1 siswa atau 4% yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa memperoleh nilai kategori cukup karena tema kurang relevan dengan objek dan tidak lengkap, seharusnya siswa menjabarkan tema dengan dengan baik sesuia dengan objek yang diberikan) tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori kurang. 
	Aspek amanat terdapat 7 siswa atau 29% yang memperoleh nilai kategori amat baik (siswa memperoleh nilai kategori amat baik karena penyampaian amanat digambarkan dengan jelas dalam puisi). 17 siswa siswa atau 71% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa memperoleh nilai kategori baik karena siswa menyampaikan amanat tetapi masih mengambang, seharusnya siswa menyampaikan amanat dengan jelas dalam puisi). Tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori cukup dan kategori nilai kategori kurang. 
	Aspek pengimajian / imaji tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori amat baik. 9 siswa atau 37% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa memperoleh nilai kategori baik karena siswa mengimajinasikan objek dengan baik melalui panca indra tetapi kurang tepat, seharusnya siswa mengimajinasikan objek dengan tuntas menlalui panca indra yang tepat). 15 siswa atau 62% yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa memperoleh nilai ketegori cukup karena siswa mengimajinasikan objek melalui panca indra tidak tepat dan terbatas, seharusnya siswa mengimajinasikan objek dengan tuntas melalui panca indra secara tepat) dan tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori kurang.
	Aspek diksi juga tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori amat baik. 10 siswa atau 42% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa memperoleh nilai kategori baik kerena siswa memilih diksi yang mendeskripsikan objek relevan dengan tema tetapi tidak lengkap, seharusnya diksi mendeskripsikan objek relevan dengan tema dengan tuntas). 14 siswa atau 58% yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa memperoleh nilai cukup karena siswa memilih diksi kurang mendeskripsikan objek kurang relevan dengan tema dan tidak lengkap, seharusnya diksi mendeskripsikan objek yang relevan dengan tema secara tuntas) dan tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori kurang.
	Aspek kata kongkret hanya 1 siswa atau 4% yang memperoleh nilai kategori amat baik (siswa memperoleh nilai amat baik karena kata kongkret mengacu pada arti secara menyeluruh yang membangkitkan imaji yang tepat). 22 siswa atau 92% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa memperoleh nilai baik karena kata kongkret mengacu pada arti tetapi kurang menyeluruh dan membangkitkan imaji yang tepar, seharusnya kata kongkret mengacu pada arti secara menyeluruh yang membangkitkan imaji yang tepat). 1 siswa atau 4% yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa memperoleh nilai kategori cukup karena kata kongkret kurang mengacu pada arti yang membangkitkan imaji yang tepat, seharusnya kata kongkret mengacu pada arti secara menyeluruh yang membangkitkan imaji yang tepat dan tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori kurang.
	Aspek tipologi tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori amat baik. 17 siswa atau 71% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa memperoleh nilai ketegori baik karena siswa menggambarkan tipologi puisi jelas tapi kurang konsisten, seharusnya tipologi digambarkan secara jelas dan konsisten). 7 siswa atau 29% yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa mendapat nilai kategori cukup karena tipologi kurang jelas dan kurang konsisten, seharusnya tipologi digambarkan dengan jelas dan konsisten). Tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori kurang.
	Aspek gaya bahasa tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori amat baik. 12 siswa atau 50% yang memperoleh nilai  kategori baik (siswa memperoleh nilai kategori baik karena menggunakan gaya bahasa yang menarik tetapi hanya dibagian tertentu saja, seharusnya siswa menggunakan gaya bahasa yang sangat menarik dengan sempurna). 12 siswa atau 50% yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa memperoleh nilai kategori cukup karena siswa menggunakan gaya bahasa dalam puisinya tetapi kurang menarik, seharusnya siswa menggunakan gaya bahasa yang sangat menarik dalam puisinya). Tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori kurang.
	Aspek nada dan suasana tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori amat baik. 21 siswa atau 88% siswa yang memperoleh nilai kategori baik (siswa memperoleh nilai kategori baik karena nada dan suasana digambarkan dalam puisi dengan jelas tetapi tidak lengkap, seharusnya nada dan suasana digambarkan dalam puisi dengan jelas). 3 siswa atau 12% yang memperoleh nilai kategori cukup (siswa memperoleh nilai kategori cukup karena nada dan suasana tidak digambarkan dengan jelas dan tidak lengkap, seharusnya nada dan suasana digambarkan dalam puisi dengan jelas). Tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai kategori kurang.

Tabel 14.14 Fruekuensi Total Nilai Postes Siswa Kelas Kontrol
Interval Nilai 	Frekuensi 	Persentase ( %) 	Kategori 
86-10071-8556-7041-55	0 14  10  0 	0%58 %42  %0 %	Sangat BaikBaik CukupKurang

Hasil dari klasifikasi pada tes akhir (postes) sesuai tabel 4.14, tidak ada atau 0% siswa yang mendapat nilai kategori amat baik. 14 siswa atau 56% memperoleh nilai kategori baik. 10 siswa atau 42%  yang memperoleh nilai kategori cukup dan tidak ada siswa  atau 0% yang memperoleh nilai kurang. Berdasarkan tabel tersebut kecendrungan hasil belajar nerada pada kategori baik. 
	Selanjutnya, nilai siswa pada postes siswa pada kelas eksperimen dianalisis dengan bantuan komputer program SPSS versi 20. Analisis yang digunakan yaitu statistik deskriptif untuk memperoleh nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, stabdar deviasi, dan variance pada postes keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar. Rangkuman karakteristik distribusi nilai siswa yang diperoleh siswa ditunjukkan pada tabel 4.15 berikut ini.


Tabel 4.15 Karakteristik Rangkuman Nilai Statistik Hasil Postes Kelas Kontrol

No 	Statistik 	Nilai Statistik
12345	Nilai Minimum Nilai MaksimumRata-rata Standar DeviasiVarience	618171,674.96724,667
 
Karakteristik rangkuman nilai statistik hasil postes kelas kontrol tabel 4.15 diperoleh data bahwa manimun 61 sedangkan maksimun 81. Adapun nilai rata-ratanya sebesar 71,67. Standar deviasi 4.967 dan variens yang diperoleh sebesar 24,667. Nilai tersebut dikonfimasi kedalam kedalam kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah untuk mata pelajaran bahasa Indonesia SMP Muhammadiayah 1 Makassar yaitu 75 ( tujuh puluh lima).
Tabel 4.16 Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar 
Postes Kelas Kontrol






Distribusi dan persentase kriteria ketuntasan hasil belajar siswa eksperimen tabel 4.16 menggabarkan kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar belum memuaskan karena dari 24 siswa hanya 4 siswa mendapat nilai 75 keatas atau sekitar 17% dan 20 siswa atau sekitar 83% siswa yang tidak kriteria ketuntasan.  
3.Perbedaan Hasil Analisis Statistik Deskriptif Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol





Tabel 4.17 Rekapitulasi Karakter Rangkuman Distribusi  Nilai Pretes dan Postes yang Menggambarkan Kemampuan Menulis Puisi Siswa SMP Muhammadiyah 1 Makassar.

No 	Statistik 	Nilai Statistik 
		Eksperimen 	Kontrol 





Berdasarkan tabel 4.17 terlihat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai kelas eksperimen lebih tinggi di bandingkan kelas kontrol terutama pada nilai postes. Hasil belajar siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan dari yang tidak mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 85% yang memperoleh nilai ≥ 75, sedangkan pada kelas kontrol juga mengalami peningkatan hanya saja belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 85% yang memperoleh nilai ≥ 75. Selain itu, dari tabel 4.17 juga dapat di ketahui sumbangan keefektifan model pembelajaran berbasis masalah adalah selisih dari pretes dan postes eksperimen (57,12-80,27= 23,15) dikurangi selisi dari pretes dan postes kontrol (55,16-72,31 = 16,64) = (23,15-16,64 = 6,51). Jadi, sumbangan keefektifan model pembelajaran berbasis masalah adalah 6,51%.
Nilai yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selanjutnya dideskripsikan untuk mengetahui fruekuensi dan ketegori nilai siswa. Adapun rekapitulasi analisis frekuensi dan kategori nilai siswa pada kemampuan menulis puisi kelas eksperemen dan kontol dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.18 Rekapitulasi Frekuensi dan Kategori Nilai Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No 	Interval Kelas	Eksperimen	Kontrol
		Frekuensi Nilai Pretes	Frekuensi Nilai Postes	Kategori	Frekuensi Nilai Pretes	Frekuensi Nilai Postes	Kategori






	Rekapitulasi frekuensi dan kategori nilai siswa kelas eksperimen pada tabel 4.18 untuk kelas ekperimen diperoleh data pretes, tidak ada atau 0 siswa yang masuk kategori amat baik dengan interval (86-100) dan baik dengan interval (71-85). 13 siswa yang memperoleh tagori cukup dengan interval (65-70) dan 12 siswa yang masuk pada kategori kurang dengan interval (41-55). Sedangkan nilai postes tidak ada siswa yang memperoleh nilai kategori amat baik dengan interval (86-100), 25 siswa yang memperoleh nilai kategori baik dengan interval (71-85) dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai cukup dengan interval (56-70) dan kategori kurang dangan interval (41-55).
Hasil rekapitulasi nilai data pretes kelas kontrol diperoleh gambaran bahwa tidak ada siswa yang memperoleh nilai dengan kategori amat baik dengan interval (86-100) dan baik dengan interval (71-85). 12 siswa yang memperoleh nilai kategori cukup dengan interval (56-70) dan 12 siswa memperoleh nilai kategori kurang dengan interval (41-55). Sedangkan nilai postes tidak ada siswa yang memperoleh keretogi amat baik dengan interval (86-100), 14 siswa yang memperoleh nilai kategori baik dengan interval (71-85), 10 siswa yang menperoleh nilai kategori cukup dengan interval (56-70) dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai kategori kurag dengan interval (41-55). 
	Pengkategorian pada postes kelas eksperimen cenderung berada pada ketegori baik. Sedangkan pada kelas kontrol masih ada beberapa yang masuk kategori cukup. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) lebih efektif dibandingkan dengan hasil pembelajaran dengan model konvensional. 
4.Uji Prasyarat Analisis Data




Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui data tentang hasil belajar siswa pada masing-masing kelompok perlakuan berasal populasi yang berdistribusi normal atau tidak normal. Adapun hasil hipotesis yang diajukan untuk uji normalitas adalah sebagai berikut : 
H1 	: 	data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H0	: 	data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 20 disajikan dalam bentuk tabel berikut.
Tabel 4.19 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Data Pretest Kelas Eksperimen

Kelas 	Kolmogorov-Sminova	Shapiro-Wilk
	Statistik 	df 	Sig.	Statistik 	df	Sig.
Nilai Eksperimen 	.167	25	.072	.909	25	.029

Taraf signifikansi pretest kelas eksperimen diberi simbol p = 0,72 hal ini berarti signifikansi p > α = 0,05 berarti data yang diambil mengikuti distribusi normal.
Tabel 4.20 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Data Postest Kelas   Eksperimen

Kelas 	Kolmogorov-Sminova	Shapiro-Wilk
	Statistik 	df 	Sig.	Statistik 	df	Sig.
Nilai Eksperimen 	.162	25	.091	.040	25	.147

Taraf signifikansi postest kelas eksperimen yang diberi simbol p = 0,052 hal ini berarti nilai signifikansi p > α = 0,05 berarti data yang diambil mengikuti distribusi normal.
Tabel 4.21 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Data Pretest kelas Kontrol
Kelas 	Kolmogorov-Sminova	Shapiro-Wilk
	Statistik 	df 	Sig.	Statistik 	df	Sig.
 Nilai Eksperimen 	.176	24	.052	.933	24	.113

Taraf signifikansi pretest kelas kontrol yang diberi simbol p = 0,52 hal ini berarti signifikansi p > α = 0,05 berarti data yang diambil mengikuti distribusi normal.
Tabel 4.22 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Data Postes Kelas Kontrol
Kelas 	Kolmogorov-Sminova	Shapiro-Wilk
	Statistik 	df 	Sig.	Statistik 	df	Sig.
Nilai Eksperimen 	.167	24	.082	.972	24	.728

Taraf signifikansi postest kelas kontrol yang diberi simbol p = 0,082 hal ini berarti nilai signifikansi p > α = 0,05 berarti data yang diambil mengikuti distribusi normal.
b.	Uji Homogenitas
Kriteria pengujian homogenitas yaitu :
H1 : data yang diambil homogen
H0 : data yang diambil tidak homogen
Tabel 4.23 Uji Homogenitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol




	Based on Median and with adjusted df	.004	1	41.901	.948
	Based on trimmed mean	.000	1	47	.997

Tabel 4.24 Uji Homogenitas Data Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol




	Based on Median and with adjusted df	7.873	1	31.449	.009
	Based on trimmed mean	12.510	1	47	.001

Tabel 4.21 dan 4.22 menunjukkan taraf signifikan sebelum dan sesudah pemberian perlakuan. Taraf signifikan pada pretest = 0,991 dan postest pada taraf siginifikan = 0,001. Hal ini berarti nilai signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari nilai p > α = 0,05, dengan ini bahwa hipotesis (H1) diterima yang berarti data yang diambil cenderung sama atau homogen.
5.	Penyajian Hasil Analisis Statistik Infrensial
Pada bagian ini disajikan pembuktian secara statistik perbedaan keterampilan menulis puisi siswa VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran konvensional. Adapun teknik analisis menggunakan SPSS windows 20.
Adapun hasil olah data pada nilai pretes dan postes siswa kelas VIII tergambar yaitu pada tabel berikut. 
Tabel 4.25 Hasil Statistika T-test Independent Sample Test
Independent Samples Test
 	Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
	F	Sig.	t	df	Sig. (2-tailed)	Mean Diffe-rence	Std. Error Difference	95% Confidence Interval of the Difference
								Lower	Upper
Nilai	Equal variances assumed	3.198	.080	6.293	47	.000	7.613	1.210	5.179	10.047
	Equal variances not assumed			6.245	40.392	.000	7.613	.219	5.150	10.076

Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan pada tabel 4.23, diperoleh bahwa nilai signifikasnsi ( p = 0,000 ) pada derajat bebebasan 47, karena p < a = 0,05, dengan ini disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan kata lain th = 6,293 lebih besar dari tt = 2,001 dengan hipotesa th > tt  dengan signifikasi p > α = 0,05. Selanjutnya, hasil olah data pada nilai menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar pada kedelapan aspek yang dijadikan indikator penilaian pada kelas eksperimen tergambar yaitu pada tabel-tabel berikut.
Tabel 4.26 : Hasil Statistika T-test Independent Sample Test Aspek Tema
Independent Samples Test

	Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
	F	Sig.	t	df	Sig. (2-tailed)	Mean Difference	Std. Error Difference	95% Confidence Interval of the Difference
								Lower	Upper
Nilai	Equal variances assumed	.099	.755	1.721	47	.092	.492	.286	-.083	1.066
	Equal variances not assumed			1.721	46.922	.092	.492	.286	-.083	1.066
 
Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan pada tabel 4.24, diperoleh bahwa nilai signifikasnsi ( p = 0,92 ) pada derajat bebebasan 47, karena p > a = 0,05, dengan ini disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan pada aspek tema antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan kata lain th = 1,721 lebih kecil dari tt = 2.001 dengan hipotesa th < tt  dengan signifikasi p > α = 0,05. ( H0 di terima dan H1 ditolak) artinya model pembelajaran berbasis masalah tidak efektif terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar pada aspek tema. 




	Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
	F	Sig.	t	df	Sig. (2-tailed)	Mean Difference	Std. Error Difference	95% Confidence Interval of the Difference
								Lower	Upper
Nilai	Equal variances assumed	1.941	.170	-.144	47	.886	-.028	.197	-.425	.369
	Equal variances not assumed			-.143	40.698	.887	-.028	.199	-.430	.373

Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan pada tabel 4.25, diperoleh bahwa nilai signifikasnsi ( p = 0,889 ) pada derajat bebebasan 47, karena p > a = 0,05, dengan ini disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan pada aspek amanat antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan kata lain th = -0,144 lebih kecil dari tt = 2.001 dengan hipotesa th < tt  dengan signifikasi p > α = 0,05. ( H0 di terima dan H1 ditolak). Artinya, model pembelajaran berbasis masalah tidak efektif terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar pada aspek amanat. 




	Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
	F	Sig.	t	df	Sig. (2-tailed)	Mean Difference	Std. Error Difference	95% Confidence Interval of the Difference
								Lower	Upper
Nilai	Equal variances assumed	3.512	.067	-.518	47	.607	-1.810	3.495	-8.840	5.220
	Equal variances not assumed			-.507	23.134	.617	-1.810	3.568	-9.188	5.568

Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan pada tabel 4.26, diperoleh bahwa nilai signifikasnsi ( p = 0,607 ) pada derajat bebebasan 47, karena p > a = 0,05, dengan ini disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan pada aspek pengimajian antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan kata lain th = -0,518 lebih kecil dari tt = 2.001 dengan hipotesa th < tt  dengan signifikasi p > α = 0,05. ( H0 di terima dan H1 ditolak). Artinya, model pembelajaran berbasis masalah tidak efektif terhadap kemampuan menuli puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah pada aspek pengimajian.


Tabel 4.29 : Hasil Statistika T-test Independent Sample Test Aspek Diksi
Independent Samples Test
	Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
	F	Sig.	t	df	Sig. (2-tailed)	Mean Difference	Std. Error Difference	95% Confidence Interval of the Difference
								Lower	Upper
Nilai	Equal variances assumed	.003	.960	4.340	47	.000	1.530	.353	.821	2.239
	Equal variances not assumed			4.346	46.961	.000	1.530	.352	.822	2.238

Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan pada tabel 4.27, diperoleh bahwa nilai signifikasnsi ( p = 0,000 ) pada derajat bebebasan 47, karena p < a = 0,05, dengan ini disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan pada aspek diksi antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan kata lain th = 4,340 lebih besar dari tt = 2,001 dengan hipotesa th > tt  dengan signifikasi p > α = 0,05. ( H1 di terima dan H0 ditolak). Artinya, model pembelajaran berbasis masalah efektif terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar pada aspek diksi.






	Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
	F	Sig.	t	df	Sig. (2-tailed)	Mean Difference	Std. Error Difference	95% Confidence Interval of the Difference
								Lower	Upper
Nilai	Equal variances assumed	.934	.339	4.761	47	.000	.810	.170	.468	1.152
	Equal variances not assumed			4.733	42.627	.000	.810	.171	.465	1.155

Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan pada tabel 4.28, diperoleh bahwa nilai signifikasnsi ( p = 0,000 ) pada derajat bebebasan 47, karena p < a = 0,05, dengan ini disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan pada aspek kata kongkret antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan kata lain th = 4,761 lebih besar dari tt = 2,001 dengan hipotesa th > tt  dengan signifikasi p > α = 0,05 ( H1 di terima dan H0 ditolak). Artinya, model pembelajaran berbasis masalah efektif terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiayah 1 Makassar pada aspek kata kongkret.


Tabel 4.31 : Hasil Statistika T-test Independent Sample Test Aspek Tipologi

Independent Samples Test
	Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
	F	Sig.	t	df	Sig. (2-tailed)	Mean Difference	Std. Error Difference	95% Confidence Interval of the Difference
								Lower	Upper
Nilai	Equal variances assumed	7.396	.009	4.450	47	.000	.907	.204	.497	1.317
	Equal variances not assumed			4.407	37.453	.000	.907	.206	.490	1.323

Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan pada tabel 4.28, diperoleh bahwa nilai signifikasnsi ( p = 0,000 ) pada derajat bebebasan 47, karena p < a = 0,05, dengan ini disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan pada aspek tipologi antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan kata lain th = 4.450 lebih besar dari tt = 2,001 dengan hipotesa th > tt  dengan signifikasi p > α = 0,05 ( H1 di terima dan H0 ditolak). Artinya, model pembeljarana berbasis masalah efektif terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar pada aspek tipologi.






	Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
	F	Sig.	t	df	Sig. (2-tailed)	Mean Difference	Std. Error Difference	95% Confidence Interval of the Difference
								Lower	Upper
Nilai	Equal variances assumed	.006	.939	7.310	47	.000	1.240	.170	.899	1.581
	Equal variances not assumed			7.275	43.837	.000	1.240	.170	.896	1.584

Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan pada tabel 4.29, diperoleh bahwa nilai signifikasnsi ( p = 0,000 ) pada derajat bebebasan 47, karena p < a = 0,05, dengan ini disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan pada aspek gaya bahasa antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan kata lain th = 7.310 lebih besar dari tt = 2,001 dengan hipotesa th > tt  dengan signifikasi p > α = 0,05 ( H1 di terima dan H0 ditolak). Artinya, model pembelajaran berbasis masalah efektif terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar pada aspek gaya bahasa.


Tabel 4.33 : Hasil Statistika T-test Independent Sample Test 
Aspek Nada dan Suasana

Independent Samples Test
	Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
	F	Sig.	t	df	Sig. (2-tailed)	Mean Difference	Std. Error Difference	95% Confidence Interval of the Difference
								Lower	Upper
Nilai	Equal variances assumed	.111	.741	4.384	47	.000	.652	.149	.353	.951
	Equal variances not assumed			4.373	45.874	.000	.652	.149	.352	.952

Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan pada tabel 431, diperoleh bahwa nilai signifikasnsi ( p = 0,000 ) pada derajat bebebasan 47, karena p < a = 0,05, dengan ini disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan pada aspek nada dan suasana antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan kata lain th = 4.384 lebih besar dari tt = 2,001 dengan hipotesa th > tt  dengan signifikasi p > α = 0,05 ( H1 di terima dan H0 ditolak). Artinya, model pembelajaran berbasis masalah efektif terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar pada aspek nada dan suasana.




 Pembahasan pada penelitian ini didasarkan pada data yang telah diperoleh pada kelas eksperimen dan kontrol baik itu data pretes dan data postes. Selain itu, juga diperoleh data kemampuan dan pengetahuan siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. Adapun data yang menjadi temuan peneliti adalah data kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar yang dipaparkan menjadi 1) kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar dengan menggunkan model pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning), 2) kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar dengan menggunakan model konvensional, 3) perbedaan hasil penerapan model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar. 
1.	Kemampuan Menulis Puisi Siswa SMP Muhammadiyah 1 Makasssar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah                      
	Proses penelitian dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan. Pertemuan pertama dimulai dengan memberikan pretes kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal siswa dalam menulis puisi. Hasil pretes menunjukkan kemampuan siswa dalam menulis puisi berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata 57,12.  Selanjutnya pada pertemuan kedua hingga kelima diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) dan pada pertemuan terakhir siswa kembali diberikan tes akhir atau postes. Hasil postes menunjukkan kemampuan menulis puisi siswa berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 79,28. 
Peningkatan sebesar 22,16 sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah mampu menginovasikan dan meransang proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah dalam menulis puisi. Hal ini sejalan dengan pendapat (Rusman, 2014:238). Model pembelajaran perbasis masalah (problem besed learning) merupakan salah satu inovasi dalam pembelajaran karena siswa dilatih untuk berpikir dan mencari alternatif untuk memecahkan masalah yang dihadapi. PBL adalah sebuah cara memanfaatkan masalah untuk menimbulkan motivasi belajar. Tujuan PBL adalah penguasaan isi belajar dari disiplin heuristic dan pengembangan keterampilan  berbasis masalah. Model pembelajaran berbasis masalah adalah model yang berorientasi pada suatu masalah dan siswa tuntut untuk mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah dan mencari soslusi dari permasalahan yang dihadapi baik secara individu maupun kooperatif 
Fenomena di kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) menunjukkan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran cukup tinggi sejak hari pertama mengikuti perlakuan model PBL. Interaksi guru dan siswa digunakan untuk mempercepat kompetensi siswa melalui cara berpikir ilmiah dan berbuat. Selain itu, proses pembelajaran tersebut didukung sikap siswa dalam menerima materi yang diberikan. 
Pada proses pembelajaran berlangsung siswa memperhatikan materi yang diberikan, siswa lebih  aktif memberikan tanggapan, masukan, saran dengan penuh percaya diri. Selanjutnya siswa mampu menghargai pendapat temannya sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan tertip. Kemampuan menulis pusi pada kelas eksperimen menggunakan PBL memberikan hasil yang positif terutama pada diri siswa termasuk cara siswa merespon kegiatan yang berlangsung. Siswa lebih aktif dalam berdiskusi dengan teman sekelompoknya. Meskipun suasana kelas sedikit lebih ribut namun hasil dari penerapan model ini cenderung baik. Berikut di sajikan contoh kutipan hasil kerja siswa pada pretes (gambar pertama) dan postes (gambar kedua).


Kemampuan siswa dalam menuliskan tema puisi pada pretes rata-rata kurang mampu menentukan tema yang relevan, namun pada postes siswa dominan mampu menjabarkan tema meskipun belum sempurna. Amanat pada pretes cenderung kurang ditemuakan namun pada postes justru sudah terdapat beberapa siswa yang mampu menggambarkan amanat dengan jelas pada puisinya dan selebihnya masih perlu mengembangkan amanatnya. Pada aspek pengimajian nilai pretes siswa rata-rata siswa mengimajinasikan objek melalui indra tidak tepat dan terbatas, sedangkan pada postes siswa rata-rata mampu mengimajinasikan objek dengan baik melalui panca indra tetapi kurang tepat. Pada aspek diksi, nilai pretes siswa kurang mendeskripsikan objek bahkan banyak yang tidak relevan dengan tema, namun pada postes kemampuan siswa dalam memilih diksi cenderung baik meskipun belum lengkap. Pada aspek kata kongkret, siswa kurang mengacu pada arti yang membangkitkan imaji yang tepat, namun pada postes sudah ada beberapa siswa yang mampu menuliskan kata kongkret yang mengacu pada arti secara menyeluruh dan membangkitkan imaji yang tepat. Pada aspek tipologi nilai pretes siswa rata-rata kurang jelas dan tidak konsisten pada pretes, sedangkan pada postes tipologi sudah jelas tetapi tidak konsisten. Pada aspek gaya bahasa nilai pretes siswa kebanyakan tidak menggunakan gaya bahasa, sedangkan pada nilai postes siswa sudah menggunakan gaya bahasa menarik tetapi hanya pada bagian tertentu saja. Pasa aspek nada dan suasana tidak digambarkan dengan jelas dan lengkap pada pretes, tetapi pada postes sudah digambarkan dengan jelas tetapi tidak lengkap.
Pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) sangat membantu siswa dalam proses pembelajaran menulis puisi. Pembelajaran bernasis masalah (problem besed learning) dimanfaatkan secara  maksimal oleh guru dalam memotivasi siswa agar siswa dapat memaksimalkan kemampuan dirinya dalam menghasilkan puisi yang baik. Model pembelajaran berbasis masalah atau PBL  merupakan pendekatan komunikatif yang lebih menekankan pada aspek pemberian motivasi oleh pembicara kepada pendengar agar pendengar termotivasi dalam melakukan kehendak dari pembicara. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Tan (2003) dalam Rusman (2012:229) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBL kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok dan tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji,  dan mengembangkan kemampuan berpikir secara berkesinambungan.
Pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) membantu siswa menjadi pelajar yang mandiri dan otonom dengan bimbingan guru yang secara berulang-ulang mendorong dan mengarahkan mereka untuk mengajukan pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap masalah nyata oleh mereka sendiri, siswa belajar menyelesaikan tugas-tugas secara mendiri dalam hidupnya di kelas. Hal senada juga dikemukakan oleh Ratumanan (dalam Trianto:2012:92) pengajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajran berbasis masalah mampu memberikan rangsangan pada stimulus dan respon siswa dalm menghadapi masalah sehingga siswa mempunyai motivasi dalam belajar. 
2.	Kemampuan Menulis Puisi Siswa SMP Muhammadiyah 1 Makassar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional 
Proses penelitian dikelas kontrol dilakukan sebanyak enam kali pertemuan. Peretemuan pertama dimulai dengan pemberian tes awal atau pretes untuk mengetahui keadaan awal siswa dalam menulis puisi. Hasil pretes menunjukkan nilai siswa berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata 55,67 selanjutnya pada pertemuan kedua hingga pertemuan kelima diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajran konvensional. Kemudian pada pertemuan terakhir siswa diberikan tes akhir atau postes. Nilai pada postes berada pada kategori baik  dengan nilai rata-rata 71,67. Terdapat peningkatan nilai siswa dari pretes ke postes sebesar 16,00. Meskipun terjadi peningkatan, namun belum melampaui nilai ketuntasan yang ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu 85% siswa mendapat nilai ≥ 75.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pemerolehan antara nilai siswa pada kelas kontrol belum memadai. Pada pola pembelajaran konvensional, kegiatan proses belajar mengajar lebih sering diarahkan pada aliran informasi dari guru ke siswa. Dalam model pembelajaran konvensional, guru disekolah umumnya memfokuskan diri pada upaya penuangan pengetahuan pada siswa  tanpa memperhatikan prankonsepsi (prior knowledge) siswa atau gagasan-gagasan yang telah ada dalam diri siswa sebelum mereka belajar secara formal disekolah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat  Rus Efendi (2005:17) yang mengemukakan bahwa dalam metode konvensional, guru dianggap sebagai gudang ilmu, guru bertindak otoriter, guru mendominasi kelas. Guru mengajarkan ilmu, guru langsung membuktikan dalil-dalil, guru membuktikan contoh-contoh soal. Sedangkan murid harus duduk rapi mendengarkan, meniru pola-pola yang diberikan guru, mencontoh cara-cara guru menyelesaiakan soal dan murit bertindak pasif. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh sanjaya (2012:261) yang mengemukakan bahwa model pembelajaran konvensional yakni berupa tindakan atau prilaku indivividu didasarkan faktor luar dari dalam dirinya, misalnya individu tidak melakukan sesuatu disebabkan takut hukuman atau sekadar untuk memperoleh angka atau nilai dari guru. Dalam pembelajaran konvensional ditandai dengan ceramah  yang diiringi dengan penjelasan, serta berbagai tugas dan latihan. Selain itu hasil dari tulisan masih terdapat banyak kesalahan. 
Fenomena di kelas kontrol sangat berbeda dengan kelas eksperimen. Pada hari pertama perlakuan model pembelajaran konvensional masih ada beberapa siswa yang kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa cenderung kurang mampu berkonsentrasi pada materi yang diajarkan. Anstusiasme siswa baru mulai meningkat setelah hari kedua. Siswa mengalami kendala dan hambatan dalam menulis puisi. Sebagian siswa tampak kebingungan, hanya berdiam diri dan kurang semangat serta sulit menciptakan ide. Permasalahan tersebut sulit diselesaikan dalam proses belajar mengajar di kelas karena kurangnya diskusi antara siswa dengan guru atau siswa dengan siswa lainnya. Sebagai sarana penyelesaian masalah belajar. Fenomena lainnya tampak pada kelas kontrol siswa membutuhkan waktu yang lebih lama dalam menulis sebuah puisi. Hal ini disebabkan sulitnya memciptakan ide dan menuangkannya dalam larik-larik yang puitis.
Kemampuan siswa dalam menuliskan tema, amanat, imaji, diksi, kata kongkret, tipologi, gaya bahasa, nada dan suasana puisi pada pretes  tidak jauh berbeda dengan kelas eksperimen. Hanya saja nilai postesnya cenderung lebih rendah dibandingkan nilai yang di peroleh di kelas kontrol. Terutama pada aspek tipologi, masih terdapat banyak siswa dikelas kontrol yang memperoleh nilai kategori cukup pada aspek ini. Begitu juga dengan aspek gaya bahasa nilai postes siswa masih kurang menarik dalam menggunakan gaya bahasa. 
Pada proses pembelajaran guru sepenuhnya menjadi fasilitator. Tidak ada kesempatan siswa untuk belajar mandiri ataupun mencari tahu terlebih dahulu untuk mengembangkan keterampilan berpikir siswa. Guru hanya menjelaskan materi-materi seputar puisi dan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya jika ada yang kurang dipahami. Hal ini cenderung membuat suasana menjadi lebih tegang dan siswa terkadang memilih diam dari pada mengajukan pertanyaan mengenai materi yang kurang dipahaminya. 
3.	Keefektifan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Besed Learning) terhadap Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar.
Beberapa perbedaan (keefektifan) dalam penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan model pembelajaran konvensional. Pertama pada model pembelajaran berbasis masalah dimulai dengan mengorentasikan siswa pada masalah yaitu guru menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik yang diperlukan dan memotivasi siswa untuk belajar. Pada kegiatan ini guru sudah ‘mencuri star’ karena siswa langsung mengetahui tujuan mereka belajar menulis puisi ditambah lagi dengan motivasi yang membuat siswa itu merasa semangat atau termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Jika siswa sudah termotivasi maka akan mudah bagi mengikuti kegiatan selanjutnya. Sedangkan pada model pembelajaran konvensional hal tersebut tidak dilakukan sehingga semangat siswa masih kurang terlihat pada hari pertama perlakuan model pembelajaran. 
Kedua dalam pembelajaran berbasis masalah juga ada tahap membimbing pengalaman individu maupun kelompok. Pada tahap ini siswa akan lebih aktif karena siswa diberi kebebasan untuk mengespror kemampuannya baik secara individu maupun kelompok guru mendorong siswa untuk mencari informasi yang sesuai guna mendapat pemecahan dari masalah yang dihadapinya. Meskipun pada kelas kontrol siswa diberi kesempatan untuk menanyakan jika ada hal-hal yang kurang dipahami mengenai materi pembelajaran tetapi sama sekali tidak diberi kebebasan untuk bertanya pada temannya sehingga suasana ini cenderung menjadi kaku. Situasi ini membuat sebagian siswa lebih memilih diam daripada harus bertanya kepada guru meskipun sebenarnya ada hal yang tidak dimengerti. 
Ketiga hasil rekapitulasi data eksperimen dan data kontrol dapat disimpulkan bahwa nilai siswa pada kelas eksperimen dan kontrol mengalami perubahan yang signifikan. Pada kelas eksperimen nilai rata-rata pretes 57,12 sedangkan nilai pada kelas kontrol 55,67. Nilai postes kelas eksperimen 79,28 sedangkan pada kelas kontrol 71,67. Pada kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 22,16 sedangkan pada kelas kontrol mengalami peningkatan sebesar 16,00. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas ekspermen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Artinya, model pembelajaran berasis masalah efektif terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar. 
Hipotesis ini merupakan hasil dugaan awal atau jawaban sementara berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang dikemukakan sebelumnya. Selanjutnya untuk memastikan bahwa jawaban sementara atau hipotesis tersebut terbukti atau tidak, akan dilakukan tes analisis inferensial jenis uji-t independen yang bertujuan membuktikan apakah hipotesis alternatif (H1) sesuai dengan hasil penelitian atau hipotesis nol ( H0).
Uji hipotesis yang dilakukan adalah teknik statistik inferensial jenis uji-t independen, setelah sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis yaitu, uji normaloitas dan uji homogenitas, dan diperoleh bahwa data tersebut berasal populasi yang homogen. Nilai yang dijadikan sebagai pedoman uji-t indefenden adalah nilai akhir siswa setelah diadakan pretes dan postest. Pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan pada tabel 4.23, diperoleh bahwa nilai signifikansi ( p = 0,000 ) pada derajat bebebasan 47, karena p < a = 0,05, dengan ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan kata lain th = 6,293 lebih besar dari tt = 2,001 dengan hipotesa th ≥ tt  dengan signifikasi p > α = 0,05. Artinya H1 diterima dan H0 ditolak. Sumbangan keefektifan sebesar 6,51%. Sedangkan hasil analisis data pada ke delapan aspek yang dijadikan indikator penilaian terdapat tida aspek yaitu tema, amanat dan pengimajian yang menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sedangkan 5 aspek lainnya yaitu diksi, kata kongkret, tipologi, gaya bahasa, nada dan suasana menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.



























Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang di uraikan pada bab IV, dapat disimpulkan sebagai temuan penelitian yaitu :
Pertama, hasil penerapan model pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar berada pada kategori baik (rata-rata 79,28) dengan ketuntasan hasil belajar sekitar 96% dengan rentan nilai 71 sampai 85 dan melampaui dari nilai yang ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu 85% ≥75.
Kedua, hasil penerapam model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Makassar berada pada kategori baik (rata-rata 71,67) dengan ketuntasan hasil belajar sekitar 83%  dengan rentan nilai 61  sampai 81 dan tidak melampaui dari nilai yang ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu 85% ≥75.




Berdasarkan temuan dan simpulan hasil dalam penelitian ini, maka saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut : 
1.	Bagi guru mata pelajaran bahasa indonesia, disarankan untuk menjadikan model pembelajaran berbasis masalah (problem besed learning) sebagai salah satu alternatif dalam mengajarkan keterampilan menulis puisi.
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Sekolah			 : SMP Muhammadiyah 1 Makassar
Mata Pelajaran		: Bahasa Indonesia
Kelas/Semester		: VIII (Delapan) / 2 (Dua) 
Standar Kompetensi	: Menulis
                                   16. Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas

Kompetensi Dasar	MateriPembelajaran	Kegiatan Pembelajaran	Indikator Pencapaian Kompetensi	Penilaian	AlokasiWaktu	Sumber Belajar
				Teknik Penilaian	Bentuk Instrumen	ContohInstrumen		
16.1 Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai	 Penulisan puisi bebas dengan pilihan kata yang sesuai	Membaca berbagai puisi, kemu​dian mendaftar topik yang akan diangkat sebagai puisiBertanya jawab untuk menen​tu​kan puisi yang akan ditulisMengamati objek, mendata objek yang akan dijadikan bahan penu​lisan puisiMendeskripsikan objek dalam la​rik-larik puitisMenulis puisi dengan menggu​nakan pilihan kata yang tepatMenyunting sendiri pilihan kata yang terdapat di dalam puisi yang ditulis agar bersifat puitis .	Mampu mendata objek yang akan dijadikan bahan menulis puisiMenulis puisi dengan  menggu​nakan pilihan kata yang tepat	Portofolio	Lembar penilaian protofolio 	Tulislah sebuah puisi berdasarkan objek tertentu dengan pilih​an kata yang tepat!Suntinglah pui​simu sehingga menjadi lebih puitis!Cermatilah komentar gurumu dan atau temanmu untuk perbaikan puisi yang kamu hasilkan!	4 X 40’	Buku TeksGambarFotoLingkungan
Karakter siswa yang diharapkan : 	Dapat dipercaya ( Trustworthines)Rasa hormat dan perhatian ( respect )Tekun ( diligence ) 					
16.2 Menulis puisi bebas dengan mem​perhatikan un​sur persa​jakan	Penulisan puisi bebas dengan memperhatikan unsur persajakan	Membaca berbagai puisi untuk mendaftar topik yang akan diang​kat sebagai puisiBertanya jawab untuk menen​tu​kan puisi yang akan ditulisMengamati objek dan mendata objek yang akan dipuisikanMendeskripsikan objek dalam larik-larik yang bersifat puitisMenulis puisi dengan memper​ha​ti​kan unsur persajakanMenyunting puisi yang ditulis sen​diri	Mampu mendata objek yang akan dijadikan bahan untuk penulisan puisiMampu mendeskripsikan objek dalam larik-larik yang bersifat puitis	Portofolio	Lembar penilaian protofolio 	Tulislah sebuah puisi dengan  berdasarkan topik tertentu dengan persajakan yang tepat!Suntinglah puisimu sehingga men​jadi lebih puitis!Cermatilah komen​tar gurumu dan atau temanmu , kemudian tuliskan perasaanmu atas proses penulisan puisi yang kamu lakukan!	2 X 40’	Buku TeksGambarFotoLingkungan




Sesuai dengan standar proses, pelaksanaan pembelajaran terdiri atas kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.				
    Dalam model silabus ini pada kolom kegiatan pembelajaran hanya berisi kegiatan inti.

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah	: SMP Muhammadiya 1 Makassar
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Kelas/Semester	: VIII/2
Standar Kompetensi	: 16. Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas
Kompetensi Dasar	: 16.1 Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai  16.2 Menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur persajakan
Alokasi Waktu		:   8 X  40 menit  ( 4x Pertemuan )
			  
1.	Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai
Peserta didik dapat menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai

2.	Karakter siswa yang diharapkan : 	Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )

















NO	Langkah-langkah	Indikator yang ingin dicapai	Karakter yang diharapkan	Alokasi waktu
	Tahap	Kegiatan Guru	Kegiatan Siswa			
(PRETES)
1	Kegiatan awal 	Guru memberi salam kepada siswaGuru melakukan doa bersama sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masingGuru melakukan absensi, menjelaskan tujuan pembelajaran dan logistik yang diperlukan.Guru memotivasi peserta didik bahwa menulis puisi itu mudah dan dapat dilakukan siapapun.	Siswa menjawab salamSiswa melakukan doa bersama sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing.Siswa mendengarkan absensi, tujuan pemebelajaran dan logistik yng diperlukanSiswa mendengarkan dengan saksama sehingga dapat termotivasi mengikuti pembelajaran menulis puisi	Mampu mendata objek yang akan dijadikan bahan menulis puisiMenulis puisi dengan  menggu​nakan pilihan kata yang tepa	Dapat dipercaya (Trustworthines)Rasa hormat dan perhatian (respect )Tekun (diligence )	10 menit 
2	Kegiatan inti 	Guru mempertilihatkan gambar kemiskinan, pencemaran lingkungan dan perusakan hutanGuru membagikan lembar kerja pretes kepada siswa kemudian mengintruksikan siswa untuk mendeskripsikan perasaannya terhadap gambar yang disajikan dalam larik-larik puisi	Siswa memperhatikan gambar kemiskinan, penecemaran lingkungan dan perusakan hutan dengan seksama.Siswa mendeskripsikan perasaannya terhadap gambar dalam larik-larik puisi pada lembar kerja yang telah dibagikan			60 menit 
3	Kegitan akhir 	Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pelajaranGuru melalukan perencanaan untuk pertemuan berikutnya.	Siswa menyimpulkan pembelajaranSiswa mendengarkan perencanaan dari guru agar dapat mempersiapkan diri untuk pertemuan berikutnya			10 menit 
( PERLAKUAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH)
1. 	Kegiatan awal	Guru memberi salam kepada siswa saat memasuki ruanganGuru melakukan doa bersama dengan siswa sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masingGuru melakukan absensi.	Siswa menjawab salam dari guruSiswa melakukan doa bersama sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing.Siswa mendengarkan dengan saksama.	Mampu mendata objek yang akan dijadikan bahan menulis puisiMenulis puisi dengan  menggu​nakan pilihan kata yang tepat	Dapat dipercaya (Trustworthines)Rasa hormat dan perhatian (respect )Tekun (diligence)Tanggung jawab	10 menit 
2.	Kegiatan intiMeng-orientas-kan siswa terhadap masalah	Guru menjelaskan tujuan pembelajaranGuru menjelaskan logistik (perlengkapan belajar) yang diperlukanGuru memberikan motivasi kepada siswa bahwa kegiatan menulis puisi mudah dan bisa dilakukan oleh siapapun	Siswa medengarkan dengan baik tujuan pembelajaranSiswa menyiapakan logistik (perlengkapan belajar) yang diperlukanSiswa menerima motivasi sehingga timbul semangat dalam mengikuti pembelajaran menulis puisi			 60 menit 
	Meng-organi-sasikan siswa untuk belajar.	Guru membantu siswa dalam mendefinisikan/ menjelaskan tugas belajar siswa ( kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa) yaitu mencari pengertian puisi, struktur puisi dan jenis-jenis puisi. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok	Siswa menyimak dengan baik tugas belajar ( kegiatan yang harus dilakukan) dan mencatatnya yang diberikanSiswa mengambil tempat/posisi sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan			
	Mem-bimbing penga-laman indivi-dual maupun kelom-pok.	Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi mengenai pengertian puisi, struktur puisi dan jenis-jenis puisi.Guru memdorong siswa untuk bisa menyimpulkan pengertian puisi, struktur puisi dan jenis-jenis puisi.	Siswa mengumpulkan informasi yang mengenai pengertian puisi, struktur puisi dan jenis-jenis puisi dengan cara berdiskusi dengan teman sekelompoknyaSiswa bersama dengang teman sekelompoknya menyimpulkan hasil diskusinya mengenai pengertian puisi, struktur puisi dan jenis-jenis puisi.			
	Mengem-bangkan dan mengha-yati hasil karya	Guru memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil diskusinya di depan kelasGuru memberi kesempatan untuk menanggapi laporan kelompok lain	Siswa yang yang mewakili kelompok memberikan laporan hasil diskusinya di depan kelasSiswa menanggapi hasil kerja kelompok lain 			
	Mengana-lisis dan mengeva-luasi pemeca-han masalah.	Guru membantu siswa untuk merefleksi / mengoreksi hasil diskusiGuru membatun siswa untuk melakukan evaluasi atau penilaian	Siswa merefleksi/ mengoreksi hasil kerja mereka dengan memperhatikan tanggapan dan saran dari kelompok lain dan guru.Siswa melakukan evaluasi atau penilaian.			
3.	Kegiatan akhir	Guru bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman/simpulan  pelajaran;Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan pada pertemuan berikutnya	Siswa bersama dengan guru membuat rangkuman ataupun simpulan pelajaran.Siswa menyiapkan diri untuk mengikuti pertemuan berikutnya.			
( PERLAKUAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAAH )
	Kegiatan awal	Guru memberi salam kepada siswa saat memasuki kelasGuru melakukan doa bersama sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masingGuru melakukan absensi, menjelaskan tujuan 	Siswa menjawab salam Siswa melakukan doa bersama sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing.Siswa mendengarkan absensi dengan saksama.	Mampu mendata objek yang akan dijadikan bahan menulis puisiMenulis puisi dengan  menggu​nakan pilihan kata yang tepat	Dapat dipercaya (Trustworthines)Rasa hormat dan perhatian ( respect )Tekun (diligence)	10 Menit
2.	Kegiatan intiOrentasi siswa terhadap masalah 	Menjelaskan tujuan pembelajaranMenjelaskan logistik (perlengkapan belajar) yang dibutuhkanMemberi motivasi kepada siswa mengenai kelebihan seorang penulis puisi	Siswa mendengarkan tujuan pembelajaranSiswa menyiapkan logistik (perlengkapan belajar) yang dibutuhkanSiswa mendengarkan motivasi dengan baik			60 Menit 
	Meng-orentasi-kan siswa untuk belajar	Guru membantu siswa untuk mendefenisikan/ menjelaskan tugas belajar siswa ( masalah yang harus dipecahkan oleh siswa) yaitu memilih tema puisi berdasarkan gambar dan mendeskripsikan gambar dalam larik-larik puisi.Membagi siswa menjadi 5 kelompok	Siswa mendengarkan tugas belajar yang diberikan (masalah yang harus dipecahkan) yaitu memilih tema berdasarkan gambar dan mendeskripsikan gambar dalam larik-larik puisi.Siswa mengambil tempat/ posisi sesuai dengan kelompok masing-masing.			
	Mem-bimbing penga-laman individu/ kelom-pok	Guru mendorong siswa untuk mencari informasi sesuai dengan gambar yang mereka pilih.Guru mendorong siswa untuk mendeskripsikan hasil pengamatan terhadap gambar dalam larik-larik yang puitis.	Siswa mencari informasi tentang gambar yang dipilih dengan berdiskusi dengan teman kelompoknyaSiswa mendeskripsikan hasil pengamatan terhadap gamabar kedalam larik-larik yang puitis.			
	Mengembangkan dan menyaji-kan hasil karya	Guru membantu dalam merencanakan laporan mengenai hasil diskusi kemudian memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk membacakannya di depan kelasGuru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanggapi hasil kerja dari kelompok lain	Siswa menyiapkan laporan hasil diskusi dan salah satu yang mewakili akan membacakan hasil diskusinya.Siswa menanggapi hasil kerja dari kelompok lain.			
	Meng-analisis dan meng-evalusai proses pemeca-han masalah	Guru memeberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan refleksi/perbaikan.Guru membatu siswa untuk mengevaluasi/ menilai hasil dari kegiatan yang telah dilakukan	Siswa melakukan refleksi/ perbaikan sesuai dengan saran dari teman dan gurunyaSiswa mengevaluasi hasil dari kegiatan yang telah dilakukan			
3.	Kegitan akhir	Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman/simpulan  pelajaran;Guru menginfomasikan kepada siswa mengenai kegiatan selanjutnya.	Siswa bersama dengan guru membuat rangkuman/ simpulan pelajaranSiswa mendengarkan dengan seksama.			10 Menit 
(PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH)
1	Kegiatan Awal 	Guru memberi salam kepada siswaMelakukan doa bersama sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masingGuru melakukan absensi.	Siswa menjawab salam dari guruSiswa melakukan doa bersama sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masingSiswa mendengarkan dengan saksama.	Mampu mendata objek yang akan dijadikan bahan untuk penulisan puisiMampu mendeskripsikan objek dalam larik-larik yang bersifat puitis	Rasa hormat dan perhatian Dapat dipercayaTanggung jawabTekun 	10 Menit 
2	Kegiatan IntiOrentasi siswa terhadap masalah	 Guru menjelaskan tujuan pembelajaranGuru menjelaskan logistik(perlengkapan belajar) yang dibutuhkanMemberi motivasi mengenai mudahnya menulis puisi	Siswa mendengarkan dengan seksamaSiswa menyiapkan logistik (perlengkapan belajar) yang diperlukanSiswa menyimak dengan sehingga dapat termotivasi untuk menulis puisi			60 Menit  
	Mengorentasikan siswa untuk belajar	Guru mengdefinisikan atau menjelaskan mengenai tugas belajar (masalah yang harus dipecahkan oleh siswa) yaitu unsur-unsur persajakan dan caranya diterapkan ke dalam puisiGuru membagi siswa menjadi 5 kelompok	Siswa mendengarkan tugas belajar ( masalah yang harus dipecahkan oleh siswa) yaitu unsur-unsur persajakan dan caranya diteparkan ke dalam puisi.Siswa mengambil tempat atau posisi dengan teman sekelompoknya.			
	Membimbing pengalaman individu/ kelompok	Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi mengenai unsur-unsur persajakan dan caranya diterapkan dalam penulisan puisiGuru mendorong siswa untuk aktif dalam diskusi.	Siswa mengumpulkan informasi mengenai unsur-unsur persajakan dan caranya diterapkan dalam penulisan puisiSiswa berperan aktif dalam diskusi			
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya	Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan hasil diskusinya dan selanjutnya memaparkannya di depan kelas.Guru mempersilahkan siswa untuk menanggapi hasil kerja kelompok lain	Siswa merencanakan dan menyiapkan laporan hasil diskusinya dan perwakilan kelompok akan membacakannya di depan kelas.Siswa menanggapi hasil kerja dari kelompok lain			
	Menganalisis dan mengevalusai proses pemecahan masalah	Guru membantu siswa untuk melakukan fefleksi atau perbaikanGuru membantu siswa dalam melakukan evaluasi ataupun penilaian	Siswa melakukan refleksi atau perbaikan sesuai saran dari guru dan teman kelasnya.Siswa melakukan evaluasi atau penilaian terhadap proses/ kegiatan yang sudah berlangsung.			
3	Kegiatan Akhir	Guru bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman/simpulan  pelajaran;Guru menginfomasikan kepada siswa mengenai kegian selanjutnya.	Siawa bersama dengan guru membuat rangkuman/ simpulan pelajaranSiswa mendengarkan dengan seksama.			10 Menit
(PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH)
1	Kegiatan Awal 	Guru memberi salam kepada saat memsuki ruang kelasMelakukan doa bersama sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masingGuru melakukan absensi.	Siswa menjawab salam Siswa melakukan doa bersama sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing.Siswa mendengarkan absensi dengan saksama.	•Mampu mendata objek yang akan dijadikan bahan untuk penulisan puisi•Mampu mendeskripsikan objek dalam larik-larik yang bersifat puitis	Rasa hormat dan perhatian Dapat dipercayaTanggung jawabTekun 	10 menit 
2	Kegiatan IntiOrentasi siswa pada masalah 	Guru menjelaskan tujuan pembelajaranGuru menjelaskan logistik(perlengkapan belajar) yang dibutuhkanGuru memberi motivasi mengenai pentingnya memiliki karya salah satunya adalah puisi	Siswa mendengarkan dengan seksamaSiswa menyiapkan logistik (perlengkapan belajar) yang diperlukanSiswa menyimak dengan sehingga dapat termotivasi untuk menulis puisi			60 menit 
	Meng-orentasikan siswa untuk belajar	Guru mengdefinisikan atau menjelaskan mengenai tugas belajar (masalah yang harus dipecahkan oleh siswa) yaitu menulis puisi dengan memperhatikan unsur-unsur persajakan berdasarkan gambar yang dibagikanGuru membagi siswa menjadi 5 kelompok	Siswa mendengarkan tugas belajar ( masalah yang harus dipecahkan oleh siswa) menulis puisi dengan memperhatikan unsur-unsur persajakan berdarkan gambar yang diagikanSiswa mengambil tempat atau posisi dengan teman sekelompoknya.			
	Mem-bimbing penga-laman indivi-dual/ kelom-pok	Guru mendorong siswa untuk mencari informasi sesuai dengan gambar yang mereka dapatkan Guru mendorong siswa untuk mendeskripsikan hasil pengamatan terhadap gambar dalam larik-larik yang puitis dengan memperhatikan unsur-unsur persajakan	Siswa mencari informasi tentang gambar yang diberikan dengan berdiskusi dengan teman kelompoknyaSiswa mendeskripsikan hasil pengamatan terhadap gamabar kedalam larik-larik yang puitis dengan memperhatikan unsur-unsur persajakan			
	Me-ngem-bangkan dan menyajikan hasil karya	Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan hasil diskusinya dan selanjutnya memaparkannya di depan kelas.Guru mempersilahkan siswa untuk menanggapi hasil kerja kelompok lain	Siswa merencanakan dan menyiapkan laporan hasil diskusinya dan perwakilan kelompok akan membacakannya di depan kelas.Siswa menanggapi hasil kerja dari kelompok lain			
	Meng-analisis dan mengeva-luasi proses pemecahan masalah	Guru membantu siswa untuk melakukan fefleksi atau perbaikanGuru membantu siswa dalam melakukan evaluasi ataupun penilaian	Siswa melakukan refleksi atau perbaikan sesuai saran dari guru dan teman kelasnya.Siswa melakukan evaluasi atau penilaian terhadap proses/ kegiatan yang sudah berlangsung.			
3 	Kegiatan Akhir	Guru bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman/simpulan  pelajaran;Guru menginfomasikan kepada siswa mengenai kegian selanjutnya.	Siawa bersama dengan guru membuat rangkuman/ simpulan pelajaranSiswa mendengarkan dengan seksama.			10 menit 
( POSTES)
1.	Kegiatan Awal	 Guru memberi salam kepada siswaMelakukan doa bersama sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masingGuru melakukan absensi, menjelaskan tujuan pembelajaran dan logistik yang diperlukan.Guru memotivasi Peserta didik bahwa menulis puisi itu mudah dan dapat dilakukan siapapun.	Siswa menjawab salam Melakukan doa bersama sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masingSiswa mendengarkan absensi, tujuan pembelajaran dan logistik yang diperlukan dengan saksama.Siswa mendengarkan motivasi sehingga bersemangat menulis puisi	Mampu mendata objek yang akan dijadikan bahan menulis puisiMenulis puisi dengan  menggu​nakan pilihan kata yang tepat	Dapat dipercaya (Trustworthines)Rasa hormat dan perhatian ( respect )Tekun (diligence	10. Menit 
2.	Kegiatan inti	Guru mebagikan lembar kerja kepada siswa.Guru memperlihatkan kepada siswa gambar kemiskinan, kerusakan hutan dan pencemaran lingkunganGuru mengintruksikan kepada siswa untuk membuat puisi dengan menggunakan pilihan kata yang tepat dan memperhatikan unsur-unsur persajakan	Siswa menerima lembar kerja dari guruSiswa mengamati objek dan menulis puisi berdarkan apa yang mereka pikirkan dan rasakan terhadap gambarSiswa membuat puisi dengan menggunakan pilihan kata yang tepat dan memperhatikan unsur-unsur persajakan			60 Menit 







a.	Penilaian Keterampilan Menulis Puisi

No 	Aspek yang dinilai	Kategori 	Rentang Skor
 	Tema Tema yang dijabarkan dengan baik sesuai dengan tema yang diberikanTema dijabarkan tetapi tidak sempurna sesuai dengan tema yang diberikanKurang relevan dengan tema dan tidak lengkapTema tidak relevan dengan objek (tema)	Amat baikBaikCukupKurang	13-1510-127-93-6
Skor maksimal                                                                                        10
	Amanat Penyampaian amanat digambarkan dengan jelas dalam puisi.Memiliki amanat tetapi masih mengambang (tidak kongkrit)Amanat kurang jelas dikemukakanAmanat tidak jelas dikemukakan	Amat BaikBaikCukupKurang	9-107-85-63-4
Skor Maksimal                                                                                              10
	PengimajianMengimajinasikan objek dengan tuntas melalui panca indra secara tepat.Mengimajinasikan objek dengan baik melalui panca indra tetapi kurang tepat.Mengimajinasikan objek melalui indra tidak tepat dan terbatasTidak mengimajinasikan objek melaui panca indra secara tepat.	Amat BaikBaikCukupKurang	16-2010-157-94-6
Skor maksimal                                                                                              20
	Diksi Diksi mendeskripsikan objek *subtansif* relevan dengan objek (tema) dengan tuntasDiksi mendeskripsikan objek *subtansif* *relevan* dengan objek (tema) tetapi tidak lengkapDiksi kurang mendeskripsikan objek *kurang subtansif* kurang relevan dengan objek (tema) dan tidak lengkap.Diksi tidak mendeskripsikan objek* tidak subtansif* tidak relevan dengan objek (tema)	Amat BaikBaikCukupKurang	18-2014-1711-137-10
Skor Maksimal                                                                                              20
	Kata KongkretKata kongkret mengacu kepada arti secara menyeluruh yang membangkitkan imaji dengan tepatKata kongkret mengacu kepada arti tetapi kurang menyeluruh yang membangkitkan imaji yang tepatKata kongkret kurang mengacu pada arti yang membangkitkan imaji yang tepatKata kongket tidak menyeluruh dan tidak membangkitkan imaji yang tepat.	Amat BaikBaikCukupKurang	9-107-85-63-4
            Skor Maksimal                                                                                  10
	TipologiTipologi jelas dan konsistenTipologi jelas tapi kurang konsistenTipologi kurang jelas dan kurang konsistenTipologi tidak jelas dan tidak konsisten	Amat baikBaikCukupKurang	9-107-85-63-4
	Skor Maksimal		10
	Gaya BahasaMenggunakan gaya bahasa yang sangat menarik. Menggunakan gaya bahasa yang menarik tetapi hanya dibagian tertentu sajaMenggunakan gaya bahasa tetapi kurang menarikTidak menggunakan gaya bahasa yang menarik.	Amat BaikBaikCukupKurang	9-107-85-63-4
Skor maksimal                                                                                               10
	Nada dan suasanaNada dan susunan digambarkan dalam puisi dengan jelasNada dan suasana digambarkan dalam puisi dengan jelas tetapi tidak lengkap.Nada dan suasana tidak digambarkan dengan jelas dan tidak lengkap.Nada dan suasana tidak ada sama sekali.	Amat BaikBaikCukupKurang	9-107-85-63-4
Skor Maksimal                                                                                             10














1.	Sangat dapat dipercaya - sangat hormat dan perhatian - sangat tekun - sangat bertanggung jawab.
2.	Cukup  dipercaya – cukup hormat dan perhatian – cukup tekun – cukup bertanggung jawab.
3.	Kurang dapat dipercaya – kurang hormat dan perhatian – kurang tekun – kurang bertanggung jawab.
4.	Tidak dapat dipercaya – tidak hormat dan perhatian – tidak tekun – tidak bertanggung jawab

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:
Skor diperoleh 	x 4  =  skor akhir
Skor maksimal
Kategori nilai sikap ( kurang ‘K’,cukup ‘C’ ,baik ‘B’ ,sangat baik ‘SB’)












     RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS CONTROL
Sekolah	: SMP Muhammadiyah 1 Makassar
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Kelas	/Semester	: VIII/2
Standar Kompetensi	: 16. Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas
Kompetensi Dasar	: 16.1 Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai  16.2 Menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur persajakan
Alokasi Waktu		:  8 X  40 menit  ( 4x Pertemuan )
			  
1.	Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai
2.	Karakter siswa yang diharapkan : 
a.	Dapat dipercaya ( Trustworthines)
b.	Rasa hormat dan perhatian ( respect )
c.	Tekun ( diligence ) 

3.	Materi Pembelajaran
a.	Gambar peristiwa yang menyentuh rasa
b.	Pengamatan obyek








No 	Langkah-langkah	Indikator yang ingin dicapai	Karakter yang diharapkan	Alokasi Waktu
	Tahapan	Kegiatan Guru	Kegiatan Siswa			
( Pretes)
1	Kegiatan Awal	Guru mengucap salam ketika memasuki ruangan kelas Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran Guru mengecek kehadirian siswa (absensi)Guru memberikan penjelasan mengenai kegiatan yang akan dilakukan pada hari itu	Siswa menjawab salam dari guruGiru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran Siswa mendengarkan dengan seksama Siswa mendengarkan penjelasan dari guru	Mampu mendata objek yang akan dijadikan bahan untuk penulisan puisiMampu mendeskripsikan objek dalam larik-larik yang bersifat puitis	Rasa hormat dan perhatianTekun Tanggung jawabDapat di percaya	10  Menit 
2	Kegiatan Inti 	Guru memperlihatkan gambar kemiskinan, perusakan dan pencemaran lingkunganGuru membagikan lembar kerja kepada siswa untuk menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai dan memperhatikan unsur persajakan.	Siswa memperhatikan dengan seksama gambar kemiskinan, perusakan dan pencemaran lingkunganSiswa menerima lembar kerja dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru (menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai dan memperhatikan unsur persajakan			60 Menit 
3	Kegiatan Akhir 	Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti proses pembelajaran selanjutnya.	Siswa mendengarkan dengan seksama.			10  Menit 
 Penerapan Model Pembelajaran Konvensional
1	Kegiatan Awal 	Guru mengucapkan salam ketika memasuki ruang kelas.Guru berdoa bersama dengan siswa sebelum memulai pembelajaranGuru mengabsen kehadiran siswa	Siswa mejawab salam dari guruSiswa melakukan doa bersama sebelum memulai pembelajaran. Siswa mendengarkan dengan seksama	Mampu mendata objek yang akan dijadikan bahan menulis puisiMenulis puisi dengan  menggu-nakan pilihan kata yang tepat	Rasa hormat da perhatian Tekun Dapat dipercayaTangung jawab	10  Menit 
2	Kegiatan Inti 	Guru membagikan buku yang berkaitan dengan materi pembelajaran.Guru memberikan penjelasan atau penguatan materi puisi kepada siswa yaitu pengertian puisi, unsur-unsur puisi dan jenis-jenis puisi Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.Guru memberikan penjelasan kembali mengenai hal-hal yang kurang dipahami oleh siswa	Siswa membaca buku yang berkaitan dengan materi pembelajaran.Siswa mendengarkan penjelasan materi puisi dari guru berupa pengertian puisi, unsur-unsur puisi dan jenis-jenis puisi.Siswa menanyakan hal-hal yang kurang dipahami mengenai materi puisi yang telah dijelaskan oleh guru.Siswa mendengarkan dengan seksama			60 Menit
3	Kegiatan Akhir 	Guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran;Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk program pengayaan dan memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.	Siswa dan guru membuat rangkuman/simpulan  pelajaran;Siswa mendengarkan penilaian dengan seksamaSiswa mendengarkan dengan saksma. Dan mencatat tugas yang diberikan oleh guru.			10  Menit 
Penerapan Model Pembelajaran Konvensional
1	Kegiatan Awal	Guru mengucapkan salam kepada siswa.Guru bersama-sama dengan siswa berdoa bersama sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masingGuru mengecek kehadiran siswa (absensi)	Siswa merepon salam dari guruSiswa bersama-sama dengan guru berdoa bersama sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masingSiswa absensi  mendengarkan dengan baik.	Mampu mendata objek yang akan dijadikan bahan menulis puisiMenulis puisi dengan  menggu-nakan pilihan kata yang tepat		10  Menit 
2	Kegiatan Inti 	Guru meriviw pembelajaran sebelumnyaGuru memperlihatkan gambar kemiskinan, kerusakan lingkungan dan pencemaranGuru mengintruksikan kepada siswa untuk mendeskipsikan pendapat mereka terhadap objekGuru mengintruksikan kepada siswa untuk menulis puisi berdasarkan hasil pengamatannya terhadap objek.Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyunting puisinya sendiri agar lebih puitis.Guru membatu siswa untuk melakukan evaluasi dan refkeksi terhadap puisi yang telah siswa hasilkan	Siswa meriviw pembelajaran sebelumnya.Siswa memperhatikan gambar dengan baik’Siswa mendeskripsikan pendapat mereka terhadap objek/ gambar yang diperlihatkan oleh guru Siswa menulis puisi berdasarkan hasil pengamatan terhadap pengamatannya terhadap objekSiswa menyunting kembali puisi yang telah dibuatnya agar lebih puitisSiswa melakukan evaluasi dan refleksi terhadap puisi yang telah dihasilkan. 			60 Menit
3	Kegiatan Akhir 	Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan mengenai pembelajaranGuru menyampaikan kepada siswa mengenai kegiatan selanjutnyaBerdoa bersama sebelum mengakhiri pembelajaran	Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan mengenai pembelajaranSiswa mendengarkan dengan seksama Siswa bersama-sama dengan guru berdoa bersama sebelum mengakhiri pelajaran			10  Menit 
Penerapan Model Pembelajaran Konvensional
1	Kegiatan Awal	Guru mengucapkan salam kepada siswa.Guru bersama-sama dengan siswa berdoa bersama sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masingGuru mengecek kehadiran siswa (absensi).	Siswa merepon salam dari guruSiswa bersama-sama dengan guru berdoa bersama sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masingSiswa absensi  mendengarkan dengan baik.	Mampu mendata objek yang akan dijadikan bahan untuk penulisan puisiMampu mendeskripsikan objek dalam larik-larik yang bersifat puitis	Rasa hormat dan perhatianTekunDapat dipercaya	10 Menit
2	Kegiatan Inti	Guru meriviw pembelajaran sebelumnyaGuru memberikan penjelasan mengenai unsur-unsur persajakan.Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahamiGuru memberikan penjelasan terhadap pertanyaan yang diajukan siswa	Siswa meriviw pembelajaran sebelumnyaSiswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai unsur-unsur persajakanSiswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami.Siswa mendengarkan penjelasaan/ jawaban dari guru			60 Menit
3	Kegiatan Akhir	Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan mengenai pembelajaranGuru menyampaikan kepada siswa mengenai kegiatan selanjutnya.Berdoa bersama sebelum mengakhiri pembelajaran	Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan mengenai pembelajaranSiswa mendengarkan dengan seksama Siswa bersama-sama dengan guru berdoa bersama sebelum mengakhiri pelajaran			10 Menit 
Penerapan Model Pembelajaran Konvensional
1	Kegiatan Awal	Guru mengucapkan salam kepada siswa.Guru bersama-sama dengan siswa berdoa bersama sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masingGuru mengecek kehadiran siswa (absensi)	Siswa menjawab salam dari guruSiswa bersama-sama dengan guru melakukan doa bersama sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masingSiswa mendengarkan absensi dengan sesama	Mampu mendata objek yang akan dijadikan bahan untuk penulisan puisiMampu mendeskripsikan objek dalam larik-larik yang bersifat puitis	Rasa hormat dan perhatianDapat dipercayaTekunTanggung jawab	
2	Kegiatan Inti	Guru meriviw pembelajaran sebelumnyaGuru memperlihatkan gambar kemiskinan, kerusakan lingkungan dan pencemaranGuru mengintruksikan kepada siswa untuk mendeskipsikan pendapat mereka terhadap salah satu objekGuru mengintruksikan kepada siswa untuk menulis puisi berdasarkan hasil pengamatannya terhadap objek dengan memperhatikan unsur persajakanGuru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyunting puisinya sendiri agar lebih puitis.Guru membatu siswa untuk melakukan evaluasi dan refkeksi terhadap puisi yang telah siswa hasilkan	Siswa meriviw pembelajaran sebelumnyaSiswa memperhatikan gambar kemiskinan, kerusakan dan pencemaran lingkunganSiswa memdeskripsikan salah satu gambarSiswa menulis puisi berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar dengan memperhatikan unsur persajakanSiswa menyunting puisinya sendiri agar lebih puistisSiswa melalukan evaluasi dan refleksi terhadap puisi yang telah dihasilkan			
3	Kegiatan Akhir	Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan mengenai pembelajaranGuru menyampaikan kepada siswa mengenai kegiatan selanjutnyaBerdoa bersama sebelum mengakhiri pembelajaran	Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan mengenai pembelajaranSiswa mendengarkan dengan seksama Siswa bersama-sama dengan guru berdoa bersama sebelum mengakhiri pelajaran			
Posttes
1	Kegiatan Awal 	Guru memberi salam kepada siswa Guru bersama-sama dengan siswa berdoa sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masingGuru mengecek kehadiran siswa (absensi)	Siswa menjawab salam dari guru.Siswa bersama-sama dengan guru berdoa bersama sesuai dengan keyakinan masing-masing.Siswa mendengarkan dengan baik.	Mampu mendata objek yang akan dijadikan bahan untuk penulisan puisiMampu mendeskripsikan objek dalam larik-larik yang bersifat puitis	Datar dipercaya Tanggung jawabRasa hormat dan perhatianTekun	10  Menit 
2	Kegiatan Inti	Guru membagikan lembar kerja kepada siswa.Guru memperlihatkan gambar yang menyentuh rasaGuru mengintruksikan kepada siswa untuk mengamati gambar dan menuangkan perasaannya dalam bentuk puisiMemberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penyuntingan agar puisi yang dihasilkan lebih baik	Siswa menerima lembar kerjaSiswa memperhatikan gambar yang diperlihatkan oleh guru.Siswa menuangkan perasaannya dalam bentuk puisiSiswa melakukan penyuntingan terhadap puisi yang dibuatnya agar terlihat lebih puitis 			60 Menit













c.	Penilaian Keterampilan Menulis Puisi

No 	Aspek yang dinilai	Kategori 	Rentang Skor
 	Tema Tema yang dijabarkan dengan baik sesuai dengan tema yang diberikanTema dijabarkan tetapi tidak sempurna sesuai dengan tema yang diberikanKurang relevan dengan tema dan tidak lengkapTema tidak relevan dengan objek (tema)	Amat baikBaikCukupKurang	4
Skor maksimal                                                                                        10
	Amanat Penyampaian amanat digambarkan dengan jelas dalam puisi.Memiliki amanat tetapi masih mengambang (tidak kongkrit)Amanat kurang jelas dikemukakanAmanat tidak jelas dikemukakan	Amat BaikBaikCukupKurang	9-107-85-63-4
Skor Maksimal                                                                                              10
	PengimajianMengimajinasikan objek dengan tuntas melalui panca indra secara tepat.Mengimajinasikan objek dengan baik melalui panca indra tetapi kurang tepat.Mengimajinasikan objek melalui indra tidak tepat dan terbatasTidak mengimajinasikan objek melaui panca indra secara tepat.	Amat BaikBaikCukupKurang	16-2010-157-94-6
Skor maksimal                                                                                              20
	Diksi Diksi mendeskripsikan objek *subtansif* relevan dengan objek (tema) dengan tuntasDiksi mendeskripsikan objek *subtansif* *relevan* dengan objek (tema) tetapi tidak lengkapDiksi kurang mendeskripsikan objek *kurang subtansif* kurang relevan dengan objek (tema) dan tidak lengkap.Diksi tidak mendeskripsikan objek* tidak subtansif* tidak relevan dengan objek (tema)	Amat BaikBaikCukupKurang	18-2014-1711-137-10
Skor Maksimal                                                                                              20
	Kata KongkretKata kongkret mengacu kepada arti secara menyeluruh yang membangkitkan imaji dengan tepatKata kongkret mengacu kepada arti tetapi kurang menyeluruh yang membangkitkan imaji yang tepatKata kongkret kurang mengacu pada arti yang membangkitkan imaji yang tepatKata kongket tidak menyeluruh dan tidak membangkitkan imaji yang tepat.	Amat BaikBaikCukupKurang	9-107-85-63-4
            Skor Maksimal                                                                                  10
	TipologiTipologi jelas dan konsistenTipologi jelas tapi kurang konsistenTipologi kurang jelas dan kurang konsistenTipologi tidak jelas dan tidak konsisten	Amat baikBaikCukupKurang	9-107-85-63-4
	Skor Maksimal		10
	Gaya BahasaMenggunakan gaya bahasa yang sangat menarik. Menggunakan gaya bahasa yang menarik tetapi hanya dibagian tertentu sajaMenggunakan gaya bahasa tetapi kurang menarikTidak menggunakan gaya bahasa yang menarik.	Amat BaikBaikCukupKurang	9-107-85-63-4
Skor maksimal                                                                                               10
	Nada dan suasanaNada dan susunan digambarkan dalam puisi dengan jelasNada dan suasana digambarkan dalam puisi dengan jelas tetapi tidak lengkap.Nada dan suasana tidak digambarkan dengan jelas dan tidak lengkap.Nada dan suasana tidak ada sama sekali.	Amat BaikBaikCukupKurang	9-107-85-63-4
Skor Maksimal                                                                                             10
















5.	Sangat dapat dipercaya - sangat hormat dan perhatian - sangat tekun – sangat bertanggung jawab
6.	Cukup  dipercaya – cukup hormat dan perhatian – cukup tekun – cukup tanggung jawab
7.	Kurang dapat dipercaya – kurang hormat dan perhatian – kurang tekun – kurang tanggung jawab
8.	Tidak dapat dipercaya – tidak hormat dan perhatian – kurang  tekun – tidak tanggung jawab

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:





Kategori nilai sikap ( kurang ‘K’,cukup ‘C’ ,baik ‘B’ ,sangat baik ‘SB’) K =1, C=2, B=3, SB=4		
									






















































Nilai Mentah Pretest dan Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol


























































B.	Test Normalitas dan Homogenitas Pretest 







Oleh karena taraf signifikan pretest kelas eksperimen 0,077, dengan hipotesis p > α = 0,05, berarti data yang diambil mengikuti distribusi normal. Dan taraf signifikan pretest kelas kontrol 0,054, dengan hipotesis p > α = 0,05, berarti data yang diambil mengikuti distribusi normal.


b.	Tes Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol




	Based on Median and with adjusted df	.021	1	45.548	.885
	Based on trimmed mean	.031	1	47	.862

Taraf signifikan pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol  0,886, yang mana taraf signifikan p > α = 0,05, dengan ini data yang diambil cenderung sama atau homogen.




















































































D.	Test Normalitas dan Homogenitas Postest







Oleh karena taraf signifikan postest kelas eksperimen 0,136, dengan hipotesis p > α = 0,05, berarti data yang diambil mengikuti distribusi normal.
Taraf signifikan postest kelas kontrol 0,191, dengan hipotesis p > α = 0,05, berarti data yang diambil mengikuti distribusi normal.

b.	Tes Homogenitas Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol





	Based on Median and with adjusted df	2.282	1	41.574	.138
	Based on trimmed mean	3.176	1	47	.081

Taraf signifikan postest kelas eksperimen dan kelas kontrol  0,080, yang mana taraf signifikan p > α = 0,05, dengan ini data yang diambil cenderung sama atau homogen.






d.	Normal Q Q Plots Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol


















E.	Uji Independent Sample T-test
Group Statistics





	Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
	F	Sig.	t	df	Sig. (2-tailed)	Mean Diffe-rence	Std. Error Difference	95% Confidence Interval of the Difference
								Lower	Upper
Nilai	Equal variances assumed	3.198	.080	6.293	47	.000	7.613	1.210	5.179	10.047
	Equal variances not assumed			6.245	40.392	.000	7.613	1.219	5.150	10.076

































































Siswa kelas kontrol melakukan tanya jawab seputar materi puisi
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